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Motto

“Sesunggubmya aku diutus untuk menyempurnakan
moralitas (akhlak) yang mulia.” (Hadits)

“Sebaik-baik manusia ialah mereka yang
bermanfaat bagi manusia yang lain.” (Hadits)

“Tangan yang di atas lebih baik dari tangan
yang di bawah.” (Hadits)




I KATA PENGANTAR f

Segala puji bagi Allah SWT. atas segala nikmart dan Karunia-Ny,
schingga kita bisa melaksanakan kewajiban-kewajiban htdﬁp

kehambaan (abdullah) dan kemasyarakatan (kbalifatullah),

Shalawat dan salam semoga tetap terlimpahkan kepada nal,
Muhammad SAW yang telah berhasil melakukan transformasi besy,
}ﬂﬁf;r{iukum midadzdzulumaati tlannuur atau membawa manusiz

ke jalan kebaikan.

Buku ini tidak lebih dari sekedar menggagas etika dan moral d;
tengah modernitas. Karena itu, banyak kajian yang sifatnya masih
elementar dan perlu didiskusikan lebih luas dan lebih dalam lag.

Apalagi kondisi jaman yang dinamis dan globalisasi dunia yang tidak
bisa dihindari, maka pemahaman tentang pentingnya ctika dan
moral menjadi sangat relevan. Kemajuan tanpa didasari oleh

kekacauan (chaos) di tengah-tengah masyarakat.

Saya sangat berharap, kesalahan dan kekurangan yang mungkin ada
hendaknya mendapat perhatian pembaca untuk penyempurnaan
dan koreksi. Karena sedikit sekali penulis bisa terhindar dari

kesalahan dan kekhilafan.

Hanya kepada Allah SWT. saya mohon petunjuk dan runtunan-
Nya. Semoga buku ini menjadi amalan yang ikhlas di hadEF“f‘
Allah dan bermanfaar luas bagi masyarakat. Dan kr:pada ptﬂﬂbll

gi telah menerbitkan buku ini, penyusun mengucapkan cerim3
ih.

Surabaya, Juli 2002
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BAB 1

PENDAHULUAN

Dalam kehidupan schari-hari, terutama jika kita rajin
mengikuti informasi yang tengah berkembang di masyarakar,
mungkin tidak asing bagi kita bila membaca atau mendengar kara-
kata, seperti: “etika”, “etis” dan “moral”. Kata-kata i sckarang,
bukan lagi monopoli kalangan cendekiawan, intelekiual, awau
orang-orang akademisi. Diluar kalangan itu pun sering disinggung
kata-kata seperd itu.

Sering kita mcndcngar kata-kata semacam ini:
“Pembangunan teknologi tanpa didasari dengan pembangunan
ctika, maka akan timpang”, "Etika pergaulan muda-mudi sangat
mengkhawartirkan”, Pemberitaan di media tentang pejabar
tersecbut kurang etis”, dan sebagainya. Tak jarang pula kira
mendengar kara-kata: “Moral Pancasila”, “moral pejabar”, “kode
etik jurnalistik” dan “Etika Profesi”. Pendeknya, kata-kata tersebut



. . - 1ia 5:]‘1.:1I‘i—hi.1ﬂ~
sering mewarnal kehidupan k

Bahkan secara khusus piidﬁ tahun 2001 M["H HI

mengeluarkan ketetapannya tentans etika, yaitu Ketetapan \pp
RI Nomor VI Tahun 2001 tentang Erika Kehidupan B"—'Tbﬂngu

Dalam GBHN 1998 kata-kata ini juga disinggung. Py,
sasaran pembangunan bidang agama dan kepercayaan tf:rh:nd;.p
Tuhan Yang Maha Esa, sangat menckankan pentingnya akhlj

mulia untuk mengukuhkan landasan 5pirituai, moral dan el
bangsa. (Ketetapan-Ketetapan MPR RI Tahun 1998, 54)

Sedangkan yang dimaksud kata “etika” dan “moral” dalam
pembahasan di sini ialah dalam pengertiannya yang lebih mendasar
daripada yang ada dalam percakapan sehari-hari. Maka ridak
dimaksudkan sebagai sekedar sesuatu yang mengisyaratkan masalah
kesopanan semata, melainkan dalam pengertiannya yang lebih
mendasar, dimaksudkan sebagai suatu konsep dan ajaran yang
komprehensip yang menjadi pangkal pandang hidup tentang baik
dan buruk, benar dan salah. Oleh karena itu ajaran etika dan
moral, dalam makna yang seluasnya, sebenarnya akan mencakup
pandangan dunia (weltanschauung, world outlook) dan pandangan
hidup (liebenanschauung, way of life). Dengan demikian

pembicaraan tentang etika dan moral tidak akan lepas dari

pembicaraan tentang etika dan mora| Sk Gesalisalian,

Etika dan moral sebagai Pengejawentahan sosok manusid
tentang apa yang harus dilakukan dap dikerjakannya mempunya
scjarah yang panjang. Sejarah iy bergerak sepanjang perjalanan

manusia itu sendiri dan mengalamj perkembangan dan signifikan

Mengg, ;
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dengan perubahan zaman. Perkembangan dan perubahan yang
disecbabkan selalu munculnya masalah etika dan moral yang baru
dan berat. Terutama karena derasnya perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta sosio budaya masyarakat modern
yang penuh dengan perubahan.

Menimbang sedemikian pentingnya etika dan moral dalam
kehidupan berbangsa, bangsa kita sampai harus mengeluarkan
Tap MPR tentang etika untuk mewujudkan cita-cita luhur bangsa
Indonesia sebagaimana tercantum dalam Pembukaan Undang-
Undang Dasar 1945. Juga sebagai pencerahan sekaligus
pengamalan etika Eagi seluruh rakyat Indonesia. Apalagi etika
kehidupan berbangsa dewasa ini mengalami kemunduran yang luar
biasa, sehingga turut menyebabkan terjadinya krisis, tidak hanya

krisis ckonomi tetapi krisis multidimensi.

Bangsa Indonesia, yang dulu penduduknya terkenal ramah,
sopan santun menjaga budaya Timur berbalik menjadi pemarah
dan mudah tersinggung. Karena itu di dalam Bab II Taptersebut
diuraikan Etika Kehidupan Berbangsa yang meliputi, Etika Sosial
dan Budaya, Etika Politik dan Pemerintahan, Etika Ekonomi dan
Bisnis, Etika Penegakan Hukum yang Berkeadilan, Etika Keilmuan
damr Erika Lingkungan, kemudian disebutkan arah kebijakannya
sekaligus kaidah pelaksanaannya (Putusan Sidang Tahunan MPR
RI Tahun 2001). Tentu hal ini untuk mempermudah pelaksanaan
etika dalam kehidupan keseharian. Sekaligus sebagai rumusan
pokok-pokok ctika kehidupan berbangsa yang menjadi acuan bagi

pemerintah dan seluruh bangsa Indonesia.

Menggagas Etika dan Moral di Tengah Modernitas 9




an etika dan moral sangay terks;,

dengan persoalan manusia secard keﬁt]uruhﬂdm ;uka [?Clﬂbﬂhaun
dalam buku ini juga akan dikembangkan pada dimensi ?’3“5 lebi,
luas. Akan tetapi semua itu tak lebih mefl{Pﬂkﬂ" hahaf] diskyg;
yang perlu dikembangkan lebih dalam lagi. Kﬂm“*’f i."'-l kajian
tiap bab ridak diurutkan dalam runtutan yang sama, tapi dldasariml
masalah-masalah tertentu yang sangat terkait. Pendekatan topily
inidiperlukan untuk mempertajam pemusatan pembahasan, sehingg,
dapat diperoleh hasil yang optimal. Namun demikian, masing.
masing topik itu harus dipandang sebagai usaha menghadapi
modernitas yang telah berkembang cukup pesat.

Selanjutnya, karena ptrsn:-tl

1. Penegasan Istilah

Dari segi bahasa, menurut K. Bertens, kata etika berasal
dari bahasa Yunani Kuno ethos, dalam bentuk runggal mempunyai
bnayak arti, antara lain : tempat tinggal yang biasa, padang rumput,
kadang, kebiasaan, adat, warak, perasaan, sikap, cara berpikir. Jadi
jika kita membatasi diri pada asal-usul kata ini, maka “etika” berarti

ilmu tentang apa yang biasa, dilakukan atau ilmu tentang adat
kebiasaan (K. Bertens, 1994, 4)

Lebih lanjut Bertens menjelaskan, bahwa kata yang cukup

dekat dengan “eiika” adalah “moral”. 1y, terakhir ini berasil
dhmed D mee Lagin gy {jamal-t_; mores) yang berarti juga : kebiasaan.
adat. Dalam bahasa Inggris dan han}f:a!{ bk e peruiiik

bahasa Indonesia (pertama kal; dimuatd alam Kamus [z Babast
Indonesia, 1968), kata mores masity dipgy dalam arti yang sam®

M, :
10 ﬂ'ﬂﬂgﬂ" Eﬂkﬂ it Mﬂl'ﬁ'-f i Tm_gﬂf.l Mmlrﬂ"ﬂrﬁﬂ
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Jadi etimologi kata “ctika” sama dengan etimologi kata “moral”,
karena keduanya berasal dari kata yang berarti adac kebiasaan.
Hanya, menurut Bertens bahasa asalnya berbeda, yang pertama
berasal dari bahasa Yunani, sedang yang kedua berasal dari bahasa
Latin. (K. Bertens, 1994, 5)

Senada dengan pendapat Bertens di atas, Dr. Nurcholish
Madjid mengutip pendapat Karl arth, tentang pengertian etika
(dari ethos) adalah sebanding dengan moral (dari mos). Kedua-
duanya merupakan filsafattentangadackebiasaan (Sitten). Perkataan
Jerman Sirte (dari Jerman kuno, sizx) menunjukkan arti moda (mode)
tingkar laku manusia, suatu konstansi (constancy, kelumintuan)
rindakan manusia. Karena itu, secara umum etika dan moral adalah
filsafat, ilmu, atau disiplin tentang moda-moda tingkah laku
manusia atau konstansi-konstansi tindakan manusia. (Nurcholis

Madjid, 1992, 466)

Sedangkan menurut Louis O. Kattsoff dalam bukunya
Elements of Philosophy menyebutkan makna etika dalam dua
macam arti. Pertama, etika merupakan atau dimaksudkan scbagai
suatu kumpulan pengetahuan mengenai penilaian terhadap
perbuztan-perbuatan manusia, seperti yang terdapar pada
ungkapan : “Saya pernah belajar etika”. Kedua, etika merupakan
suaru predikat yang dipakai untuk membedakan hal-hal, perbuatan-
perbuatan, atau manusia-man usia tertentudengan hal-hal, perbuatan-

tan. atau manusia-manusia yang lain. Dalam arti “bersifat
cik” atau “bersiat susila” seperti yang terdapat dalam ungkapan
. *Ia seorang yang jujur’, “Pembun uhan merupakan sesuatu yang
tidak susila™. (Louis Kausoff, 1987, 351)

Meuiggagas Erika dan Moral di Tengah Modernitai 11



Jadi menurut Louis 0. Karsoff, bahwa makna ¢y, di
samping sebagai penilaian terhadap perbuatan seseorang, |, -
merupakan suatu predikat dari perhuatan—prrhuamn. sescoring
Karena itu dalam uraian selanjutnyaia menambahkan, etikaacaply;
dip:indang sebagai ilmu pengetahuan yang mﬂnfm.p[-:an ukuran.
ukuran atau kaidah-kaidah yang mendasari pemberian tanggap,,

atau penilaian terhadap perbuatan-perbuatan. (Louis O. Kattsoff,
1987, 352)

Pengertian etika tersebut, meskipun di dalamnya ridak
disinggung tentang pengertian moral, sepertinya sebanding dengan
apa yang pernah ditulis oleh Lawrence Kohlberg dan Daniel Candee

dalam penelitiannya tentang Relasi Antara Pertimbangan Moral
dengan Tindakan Moral. Menurutnya, pertimbangan moral

merupakan suatu keharusan (atau mungkin dipandang cukup) bagi
lahirnya tindakan moral. Sebelum suatu tindakan dapat dipandang

sebagai suatu tindakan moral, alasan atau motivasi si pelaku melakukan

tersebut harus terlebih dahulu diuji. Contoh, seseorang yang
melompat ke sungai untuk mcn::ulung orang lain tetapi motifasinya

untuk mendapatkan hadiah. Apakah tindakan tersebut tindakan
moral? (William M. Kurtines dan Jacob L. Gerwitz, 1992, 88).

Bisa disimpulkan tindakan orang tersebut merupakan tindakan
moral, karena didasari oleh keinginan untuk mendapatkan hadiah,
bukan karena rasa kemanusiaann : x :

ya. Seb i k
sdi hadiahsys, o el el

orang tersebut akan nggan unrtuk menolong
Dari beberapa pendapar

- b z tfﬂta[] E[L . 5
dapat diambil kesimpulan, bahwa ﬂfrar:{i dan moral di ;i;
kandungan makna dan Eduanya memill

cn 1
Pehgettian Yang sangar dekatr, adat
12 Men ’
Sggas Etikg oo, Moral o Tengah Moderwitts




kebiasaan. Ataudalam pengertian yang lebih gamblang menunjukkan,
bahwa arti etika dan moral adalah nilai-nilai dan norma-porma
yang menjadi pegangan bagi seseorang atau suatu kelompok
masyarakat dalam mengatur tingkah lakunya. Karena itu dalam
penggunannya termasuk dalam buku ini. Seringkali keduanya dipakai

dalam satu rangkaian : etika dan moral.

2. ‘Hakikat Modernitas

Penjeleasan tentang modernitas amar diperlukan agar tidak
terjadi pemahaman yang keliru, di samping sangat penting untuk
memasuki pembahasan berikutnya. Untuk menyebut masa sekarang
sebagai jaman modern, mungkin tidak seorangpun akan membantah.
Paling tidak, abad ini secara jelas membedakan dengan jaman batu

atau jaman agraris.

Bila ditinjau dari pendekatan sejarah, masa sckarang rentu
merupakan kelanjutan dari masa lalu. Tidak mungkin kemajuan
yang telah diraih saat ini begitu saja datang tanpa melalui masa
sebelumnya. Unsur-unsur dasar kehidupan moderen seperti bahasa,
adat kebiasaan, norma-norma kemasyarakatan, bahkan huruf maupun
angka, meskipun dalam bentuknya yang sangat sederhana dan
ermbrionik adalah produk masa sebelumnya, yaitu jaman agraria
dan jaman pra sejarah. Karena itu, apa yang sekarang dikenal
sebagai jaman modern merupakan kelanjutan pra modern yang
ditandai oleh kreatifitas manusia dalam mencari jalan mengatasi

5 kesulitan hidupnya.

Menggagas Etika dan Moral di Tengak Modcrnitas 13




Gambaran modernitas itu secara ringkas dirumuskay olel
Dr. Nurcholish Madjid :

Penyebutan tahap perkembangan Sﬂjﬂmh‘PErkfmbangan
manusia yang sedang berlangsung ini Sﬂbﬂgﬂl zZaman mode;y,
bukannya tanpa masalah. Masalah itu timbul kareng iy,
dan hakikat zaman sekarang bukanlah kebaruannya (‘ma4,,,»
berarti baru), seolah-olah sesudah tahap ini tidak adg lag;
tahap yang berarti berikutnya. Di samping itu perkataa,
‘modern” mengisyaratkan suatu penilaian tertentu yang
cenderung positif (Wodern”berarti maju dan baik), padahg|
dari sudut hakikatnya, zaman modern itu sesungguhnya
bernilai netral saja,

Meskipun penyebutan zaman sekarang sebagai “Zamap
Modern” sebagai konvensi (yang salah kaprah) harus
diterima saja, namun, ditilik dari hakikat intinya, zaman
sekarang akan lebih tepat disebut sebagai “zaman teknik”
(technical age), karena pada munculnya zaman itu, adanya
peran sentral teknikalisme serts bentuk-bentuk

kemasyarakatan yang terkair der gan teknikalisme jru, Wujud

keterkaitan antara segi teknologi diacy sebagai dorongan
besar pertama umat manusia memasuki zaman sekarang
ini, yaitu Revolusi Induseri (tcknulﬂgis} di Inggris dan Revolusi

Perancis (sosio politik) d; Perancis.  (Nurcholish Madjid,
1992, 451)

Kalau kita telaah pendapat dj agas, hﬂrangkali tidak keliru
jika mengatakan bahwsa Jaman Stl{;[fgng adalah fittas tahaik

Kemudian, jika ada orang Yang sudah terlapjy, menyebutnya .

14 Menggagas Etika day Moral 4y Tengal Modernitas



sebagai jaman modern, hal itu disebabkan kemajuan yang luar
biasa dari ilmu pengetahuan dan teknologi. Kemajuan tersebut
membawa kemudahan bagi umar manusia, baik dari transportasi
maupun teknologi komunikasi. Dari sinilah terjadi saling

mempengaruhi antarnegara dan antarumat manusia.

Namun demikian, penyebutan zaman teknik sebenarnya
tidak sepenuhnya tepat. Sebab jika ditelaah dari sudut pengertian
teknik itu sendiri sebagai keterampilan manusia untuk mengubah,
membuat atau membentuk benda materiil menjadi barang yang
berguna. Bidang teknik meliputi : teknik bangunan, teknik
transportasi, teknik pengairan, teknik keramik, teknik komunikasi
dan sebagainya. Sedangkan teknologi merupakan pengetahuan
obyektif mengenai teknik itu sendiri, yakni pemikiran, gambaran
dan bayangan yang dibentuk oleh manusia dari teknik. (Abdul
Rasir Solissa, dkk, (Ed.), 1993, 80)

Karena itu menurut Spengler, bahwa teknik adalah taktilk

dari seluruh kehidupan. Dan, Ortega Y. Gaset menjelaskan teknik

manuia menyalurkan keinginannya untuk hidup dan tidak

menyusahkan. Manusia tidak hanya ingin sekedar hidup, tetapi
menghendaki kehidupan yang menyenangkan. Dari sini mudah
dipahami, mengapa teknik berkembang sepanjang sejarah manusia.
(Abdul Basir Solissa, dkk. (Ed.), 1993, ll;}l]}

Dengan demikian, menyebutkan jaman modern

menunjukkan adanya’ kén'bqiuan teknik dalam hampir segala
k persoalan hidup manusia yang bisa
n éfisien. Dan salah satu yang dapat

|
|

2

o A

kehidupan /manusia. Banya
diselesaikan dengan efektif da

Menggagas Etika dan Moral-di Tengalh Modernitas 15
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dirasakan adalah majunya dunia informasi, sehingg, kr,i.uj.,m p
salah satu belahan dunia, dapacdisaksikan di belahan dunj, -

lain.

Akibat dari jaman modern itu, maka umat mapy), tids)
lagi menghadapi persoalan secara otonom dan parsial, tetap
'I:E:rdnmng rnr:nuju m:uyarakm glﬂbaf dan nmndial. }'ellli'.', g ml;.L
mau harus melakukan interaksi manusia lain di muka bumi i
Namun demikian, meskipun jaman modern iy merupakay,

budaya dunia, namun pengaruh Barac sangat kentara dap begiry
dominan,

Gambaran menyeluruh modernitas sebagai budaya dunis

itu secara ringkas dirumuskan Lucia W Pye, seperti dikutip
Dr. Nurcholish Madjid .

.- 1 is based on advanced technology and the spirit of
science, on a rational view of life, secular approach to social
relation, a feeling for social justice in public affairs, and
above all clse, on the acceptance in the

political realm of
the belief that the prime unit of the

polity should be nation-

Menurut Nurcholjsh Madjid
“nutsthell”oleh Pye itu Jelas sekalj m
dan pengalaman Barar, seperyy mis:—ﬂn}-’a kunsep negara-bangsa,

selain unsur-unsuryang MEMang universa] sop gpr:
(Nurcholish Madijid, 1992, 8) .

v unglapan modernitas dalam
"Iﬂgndung unsur-unsur budaya

16 Mﬂ‘ﬂd:m Etika P
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3, Erika dan Modernitas

Mengpagas etika dan moral di tengah modernitas
sehagaimana disebut dalam judul di atas, amart relevan. Dunia
modern ditandai dengan semakin menyatunya peradaban seluruh
umat manusia berkat kemajuan teknologi komunikasi dan
transportasi, tidak jarang menimbulkan gesckan, bahkan benturan
budaya. Sebab tidak semua tempat memiliki tuntutan dan pola
perkembanpan yang sama.  Setiap sudut dunia mempunyai
wntutannya sendiri, dan wntutan itu melahirkan pola peradaban
yang spesifik bagi masyarakat setempat, Tetapi yang perlu
ditekankan di sini, tidak ada metode yang efekif dan ampuh
untuk menghindarkan diri - dari dampak kemudahan
berkomunikasi dan berpindah tempat. Kemajuan peradaban itu
sebuah keniscayaan historis, berupa kemestian terjadinya interaksi
dan saling mempengaruhi antara berbagai kelompok manusia.
Menurut diri dari kecenderungan ini bukanlah jawaban. Ini hanya

merupakan sebentuk pelarian dari realitas (eskapisme). Karena
itu peranan etika dan moral harus dijadikan landasan yang kukuh

untuk secara positif menyambut kemajuan dunia itu denpan

prinsip mempertahankan pola lama yang baik dan mengambil

pola baru yang lebih baik.

Hal itu diakibatkan, karena jaman modern yang ditandai
dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan tcknologi, tak jarang
menimbulkan pergeseran nilai, dan menjadi penentu primer
o sosial. Bersama dengan itu, arah per kembangan manusia
didikte cleh nilai yang dikibarkan oleh bendera iprek,
bebas etik. Di sinilah peran etika dan moral yang

perubaha
cenderung

yaitu nilai

Menggagas Etika dan Moral di ngnﬁ Modernitas 17




dalam menghadapi jamap i
cralitas etik yang berakay Pad,

lebih universal sangat dihafagkan
“krab” dengan prinsip-prms:p ne

peradaban Barat.

Sebab modernitas senantiasa berusaha untuk melepagl,,

diri dari transendensi, baik yang direka secara filsafat ataupy,

perhatian utamanya yang terpusat kepyg,

secara agama. Karena : ‘ ‘
dan kedisinian, modernitas ingj,

persoalan kekinian
membebaskan manusia dari Sﬂgalﬂ beban moral yang dapg;

merintanginya untuk meraih kebahagiaan hidup duniaw
Modernitas adalah buah dari gerakan Renaisans di Eropa pada
abad ke-16, berlanjut dengan rasionalisme pada abad-abad
berikutnya, dan kemudian berpuncak pada sekularisme,
materialisme, dan atheisme pada abad ke-19/20. .

Gerakan renaisans adalah gerakan yang ditegakkan di ats
sengli antroposentrik, manusia menjadi pusat dan ukuran segala-
galanya. Wahyu secara berangsur dan sistematika dibuang karena
dirasakan sudah tidak perlu lagi. Sistem nilai dan sistem kebenaran
yang dapat dipercaya adalah sejauh yang berada dalam bingkai
radius indrawi. Di luar itu tidak adh nilai, tidak ada kebenaran
(Ahmad Syafii Maarif, 1995, 94)

. Alkhir dalah
kebebasan nilai dan bebas crik P ysng misncul s

Karena itu, jika dibiarkan, d;

2 ] khawa tirkan prinsip bebas etk
it akan menjadi parasic dan menjadi ancamap sr:kr;l' ; neangat

: i k
menolak pengaruh global di sa i adalah kemustahilan kita untv

161 U sisi, dan kece di kita untuk
memiliki mana yang Positif-konserylegif di :;isir lk:m] in
yang lain.
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Selain itu, sisi negatif teknologi modern yang lain, ridak
hanya terbatas pada kemajuan teknologi, seperti penggunaan senjata
atom, bom nuklir, dan lain-lain. Teknologi modern dengan sendirinya
menghasilkan tatanan sosial, dengan pranata dan pelembagaannya,
yang juga “teknikalistik” dan “modern” (yakni, modern dalam arti
baru dengan implikasi terputus, jika bukan menyimpang dari pola
yang lazim pada masyarakat manusia selama ribuan tahun). Dalam
masyarakat itulah, menurur Dr. Nurcholish Madjid, timbul
sinyalemen bahwa teknologi modern mengakibatkan alienasi,
yakni keadaan seseorang yang “terasing” dari dirinya sendiri dan
nilai kepribadiannya, karena ia tawanan sistem yang melingkarinya
dan di mana ia hidup, tanpa ia sendiri berdaya berbuat sesuatu

apapun. (Nurcholish Madjid, 1992, 534)

[lustrasi di atas menunjukkan, betapa hebatnya pengaruh
teknologi modern, tanpa didasari oleh nilai-nilai etika dan moral
akan mengakibatkan sescorang mengalami kepribadian terbelah
(splitpersanality). Meskipun, tentu, kira tidakapriori dengan teknologi
modern, paling tidak kita memiliki sikap dan pendirian yang kuat
untuk tidak terjebak dalam pengaruh negatifnya.

Gambaran tentu wujud aliensi itu dapat dilihat uraian

Erisch Fromm, seperti dikutip oleh Dr. Nurchalish Madjid :

Allienation as we find in modern society is almost total;
it pewadfs the relationship of man to his wo rk, to the things

he consumes, to the state, to his fellow man, and to himself.

Man has created a world of man made things as it never
existed before. He has constructed a complicated social

machine to administer the rechnical machine he built. Yet
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ds over and above him. 1,

his whole creation of his stan
and center, but as a sery;,

does fee himself as a creator

of a Golem, which his hands have buile. The more powerfy]
forces are which he unleashes, the mgy,

powerless he feels himself with his own ﬁ,“cﬂs embodieg
in things he has created, alienated from himself. He by

built a golden calf, and say “these are your gods who have

brought you out of Egypt™.
Kutipan tersebut diterjemahkan oleh Nurcholis Madjid

and gigantic the

sebagai berikut :

20

Alienasi sebagaimana kita temukan dalam masyaraka
modern adalah hampir total: ia meliputi hubungan manusia
dengan pekerjaanya, dengan benda-benda yang ia
konsumsi, dengan negara, dengan sesama manusia, dan
dengan dirinya sendiri, Manusia telah menciptakan suatu
dunia benda-benda buatan manusia yang tidak pernah ads
sebelumnya. Membangun suatu mesin sosial yang ruwet
untuk mengatur mesin teknik yang didirikﬂnn}'a. Namun
semua kreasinya tidak merasa dirinya pencipta dan pusat,
melainkan sebagai suatu Golem (semacam berhala Yahudi),
yang dibangun oleh tangannya sendiri. Semakin kuat dan
gigantik kekuatan yang ia lepaskan, semakin ia merasa 1k
berdaya scbagai seorang manusia, Dia menghadapi diriny?
e s g
; 6 1€l 1 ciptakan, terasing dari dininy3
sendiri. la welah ““Tl‘ﬂmlgun R‘hl.l:]h patun mk s
dan berkata, “Inilah Tuban, A
an-whanmy y i
kebuar dari Mesic”.  (Nurcholigh yang telah membawan
Madjid, 1992, 535)



Dari penjelasan diatas, di samping ekses negatif dari kemajuan
teknologi modern, namun peranan pertama dan utama, tetap pada
manusia yang menggerakkan dan mengendalikannya. Artinya,
reknologi itu bisa berjalan ke arah kebaikan (maslahar) atau
kejelekan (mudarat), amat tergantung pada siapa yang
menjalankannya. Karena itu, posisi niat dan amal perbuatan sangat
dominan dalam menjaga dan mengarahkan akeifitas teknologis
itu ke arah kemanusiaan dan kemanfaatan individu dan

masyarakat,

Oleh karena itu, dalam menjaga, mempertahankan dan
memupuk nilai-nilai yang positif-konstruktif tersebut, peran nilai-
nilai etika dan moral pendidikan sangat besar guna memberi filter

dan menjadi benteng pertahanan yang kukuh.

Nilai-nilai moral pendidikan merupakan sarana yang
penting untuk mengembangkan potensi kehidupan manusia.
Pendidikan meliputi aspek afektif yang dapat menumbuhkan sikap
dan mentalitas yang baik dalam menjalankan %ehidupan schari-

hari, serta aspek psikomotorik yang akan menumbuhkan
kemampuan berbuat dalam rangka mewujudkan kreasi dan aksi
manusia. (M. Irfan, dkk., (Ed), 1993, 89)

Kemudian, menurut A.M. Saefuddin kontribusi nilai etis
pendidikan itu dapat dilihat dari perspektif masyarakar dan
individu. Dari perspektif masyarakat, pendidikan adalah proses
sosialisasi, }ra]mi mcmasyamk:ztkan nilai-nilai, ilmu pengetahuan
dan keterampilan dalam kehidupan. Ia mengutip pendapat Emile
Durkheim, seorang sosiolog yang menyatakan bahwa pendidikan
sebagai produk masyarakat yang menjadikan masyara kat tetap survive.
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I an tant
Artinya mampu konsisten mengatast ancaman d angan p,.

depan. (A.M. Sacfuddin, 1986, 4 kolom 3-7)

Selanjutnya dari perspekifindividu, pendidikan adalah Proge
perkembangan, yakni pengembangan potenst yang dlln‘tlltl-u secay,
maksimal dan diwujudkan dengan kongkrit dalam arti l_:::nqmpuin
menciptakan sesuatu yang baru dan bernilai guna bagi k‘fhidupﬂn

manusia.

L

Dari analisa di atas, dapat dilihat bahwa nilai-nilaj e,
pendidikan dari segi praktek dan amaliahnya dipahami sebagai
fenomena individual dari satu pihak dan sosial budaya di pihaj
lain. Peran ini sangat fundamental dalam usaha menjaga nilaj.
nilai agar senantiasa berpegang pada etika dan moral. Ini bis
dimulai dari lingkup pendidikan yang paling kecil, yakni keluarga
dan dikembangkan pada tingkatan lebih luas di masyarakat,

Sebab tujuan yang patut dikejar menurur Mahatma Ghand,
adalah ]-:fl:rahagia:l_n manusia yang seiring dengan pertumbuhan
akal budi dan kesusilaan yang sempurna. Baginya sebutan moral
atau susila adalah sinonim dengan sebutan batin atay kerohanian.

(Mahatma Ghandi, 1991, 145)

4. FErtika dan Kectnderungan Manusia

1
atau seorang anak
dalam rumusan berikut :

Man is being guided by intelect, naturally virroys pcatﬂhlc*

M -
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devoid animosty, full of altruism, always thingking and acung
according to logic and intelect.

A. Mukt Ali menterjemahkan secara bebas rumusan
tersebuc di atas sebagai berikut : Manusia adalah makhluk yang
dipimpin oleh akal, yang menurut kodratnya suka berbuat baik,
suka damai, jauh dari permusuhan, penuh dengan kesukaan
mementingkan kepentingan orang lain, selain berpikir dan
bertindak sesuai dengan logika dan inteleknya. (A. Mukt Ali,
1971, 35)

Kenyataan yang dihadapi kadang tampak bertentangan
dengan pokok-pokok pikiran yang dikemukakan oleh kaum
rasionalis di atas. Banyaknya kriminalitas, seperti perampokan,
pembunuhan, aborsi, dan lain-lain. Kondisiini, seperti mematahkan

pandangan kaum rasionalis tersebut.

MNamun, kaum rasionalis dalam menjelaskan keadaan
semacam ini menegaskan, bahwa perbuatan-perbuatan amoral itu
muncul akibat dari kondisi lingkungan sosial yang kurang biak.
Kesalahan-kesalahan manusia itw lahir dari situasi dan kondisi
alam sekitarnya belum memberikan jaminan bagi terwujudnya
turan-aturan atau kultur yang menjanjikan keleluasaan bagi

tersemainya benih-benih kebaikan dan kebajikan. Schingga yang
masyarakat sebagai suatu perbuatan amoral bukanlah

nampak di
muncul dari watak dasa

(Abdul Majid, dkk, 1991, 4)

¢ atau kecenderungan fitrah manusia.

i atas nampak adanya unsur luar atau
h cukup kuat atas diri manusia.

Drari gnmbamn d
lingkungan yang punya pengart
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Dengan kata
[ Iil'

kecenderungan dasar m
etika dan moral yang baik,
membuka tersemainya benih-

Ada sabda Nabi Muhammad SAW. yang sangat popye,

vang artinya : “Tidaklah scorang anak dilahirkan kecuali daly,

keadaan fitrah, maka kedua orang tuanyalah yang menjadikanny,
Yahudi, Nasrani, dan Majusi”,
Kesimpulan dari hadits di atas adalah kelahiran manusi;

yang membawa potensi fitrah untuk beragama dapat dipengaruh
oleh faktor lingkungan. Karena itu potensi beragama akan lenyap

jika tidak didukung oleh lingkungan yang biak.

Oleh karena itu, untuk mengarahkan kecenderungan manusia
ke arah yang positif, harus ada semacam perjuangan dari manusia
itu sendiri.  Sebab, sclain diberi potensi fitrah, rapi manusia
mempunyai sifat-sifat yang dimiliki oleh hewan, seperti : rakus,
tamak, berkelahi, kegananan syahwat dan lain-lain, manusia jugs
memiliki sifat-sifat syaitan, yaitu suka menggerakkan hati manusia
agar berbuat jahat, berzina, berjudi, menipu, mencuri dan sebagainya.
Sebaliknya manusia juga memiliki sifac-sjfac yang dimiliki sifar
sifat yang dimiliki oleh malaikac, seperci : berdzikir mengingat Allah,
sembahyang, bertasbih dan taar kepada perintah Tuhan, Untub

malaikatan dan kesucian, (Abdy] Aziz A:;:;l“;;:]“ -F:I;;:J “
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Ajaran-ajaran etis apapun rak akan kondusif bagi manusia
jika ridak diimbangi oleh kemauan personal dan terciptanya
lingkungan yang mendukung. Perangkat-perangkat pendukung
itu bisa berasal dari keluarga pendidikan formal, ajaran agama,
dan lain-lain.

Pentingnya beberapa perangkat pendukung bagi terarahnya
kecenderungan manusia pada nilai-nilai etika dan moral tersebur

dapat dilihat uraian lebih lanjur berikur ini :
a Kﬂluuga

Peranan keluarga, terutama yang diperankan oleh orang tua
merupakan pendidik utama dan pertama bagi manusia.
Karena itu, keluarga tidak hanya dipandang sebagai perse kutuan
terkecil saja, melainkan merupakan institus hidup yang dapat
dijadikan acuan bagi segenap anggoranya.

Dalam keluarga mesti terjadi proses sosialiasi. Prosessosialisasi
merupakan suatu aspek pendidikan yang baik menuju kepada
perubahan sosial. Proses sosialisasi ia tunduk pada suatu hukum
disebut dengan pelajaran sosial. Pelajaran sosial

pelajaran yang
aki adanya model atau contoh yang dapar

L ini menghend
ditinjau oleh para pengikut.

Arau dengan kata lain, model atau contoh iru adalah

pin. Sedangkan orang yang meniru mode arau contoh

Alisasi ini berlaku semenjak kanak-

' pemim .
itu adalah pengikut. Proses sost
lanal masih bayi. Dalam masa

adalah ayah dan ibu.

ini agen sosialisasi satu-satunya
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baik dari
contoh yans ayah
rauladan ataul ofekrif bagi anak u”f:t

Karena itu, g
5ar3ﬂﬂ‘ ng lebih luas dan hcr;,
L

ibu akan menjadi
menapaki kehidupan
(Hasan L’ingg'-l'll"E‘

Keluarga merupﬂkﬂﬂ
mengarahkan individu pada I'ff:h
sekaligus sebagaisumhf:r cita-citd,
ideologi dan sosial.

sus keluarga akan berp
Liran anak. Keluarga sangat berpery,

formasi, Pﬂﬂgﬂﬂhuﬂﬂ, bahasa d
dan pola hidup, penanaman nil;
kasih dan kejujuran anak. Keluarg

nsformasi peradaban,

lingkungan pertama y,,

iﬂSPi I.’“ﬂﬂj:_. kEhEﬂdEl I{l pe nﬁkirqn

Kultur khu engaruh tErhad;‘P

pembentukan jiwa dan pi
dalam hal penguasaan in

percakapan, cara bergaul
nilai moral dan etika, cinta

merupakan pusat terpenting bagi tra
schingga derajat kemanusiaan dan peradaban seseorang

tergantung pada asal-usul keluarga dan dimana ia dilahirkan
Lalu, bagaimana peran keluarga di era modern seperti sekarang

ini?
Keluarga memang merupakan institusi utama dalam suat
masyarakat. Meski untinya relatif kecil, namun potensiny:

dalam mempengaruhi arah perkembangan dan berkelanjutan
suatu masyarakat sangat besar.

Namun di era modern seperti selcarang ini, keluarga berubab

seiring perubahan masyarakar, P

i : : s E[uhah ‘ x

diidentifikasi pada strukeyr dan ﬁlngsi g i =
nya.

Menggagas
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idupan masyarakat (socia/ lify,
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Pada strukturnya, terjadi perubahan dari ciri awalnya yang
berbentuk keluarga “besar” (extendent family) ke bentuk keluarga
“kecil” (nuclear family). (Doddy S. Singgih, 1995, 6)

Sedangkan pada fungsinya, banyak fungsi keluarga yang -
kini tak lagi dijalankan secara efekrif. Misalnya, fungsi
sosialisasi nilai moral dan norma sosial, fungsi pemeliharaan
dan pengasuhan anak, dan fungsi pemberian kasih sayang.
Fungsi yang telah digantikan oleh sekolah, pembantu, dan
dengan cara dipenuhinya semua keinginan anak.

Adapun upaya yang dilakukan, perubahan itu tak bisa dicegah.
Yang bisa dilakukan hanya mengendalikan agar perubahan itu
tidak terjadi secara tak diharapkan dan atau tak terduga sama

sekali.

Oleh karena itu memahami kembali keluarga sebagai
benteng dan tempat awal dalam membentuk kader
masyarakat yang bermoral, harus kembali ditekankan lagi.
Para orang tua hendaknya semakin menyadari akan pentingnya
penanaman nilai etika dan moral anaknya. Sebab dengan
bekal dasar dari keluarga yang baik, sangat mungkin akan

melahirkan generasi yang baik juga.

b. Pendidikan Formal

Pendidikan dalam lembaga-lembaga formal, seperti sekolah,

pm';dnk pesantren, perguruan, kursus-kursus, dan lain-lain.

Pendidikan ini sangat penting bagi pembentukan niIai:niIai ctika
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k. Schab, gerbang selanjucaya yany
; ﬂﬂggﬂm kﬂ!llﬂrganya Hd;

dan moral bagi ana .
dilalui anak setelah lepas dari

pendidikan formal, Ini disebabkan i
ng lebih besarsciring dengan pertun, bufy

J
keterb b
karena keterbatasan I{‘Iua:
dan tuntutan anak ya
dan perkembangannya.

ndidikan formal, seorang anak akay

Di lembaga pe
g yang tidak atau belum Perng)

mendapatkan pengetahuan
didapatkan dari anggota keluarganya. Pengetahuan Yang

didapatkan dilingkungan pendidikan formal, seperti matemagi,
ilmu pengetahuan alam, ilmu pengetahuan sosial, pendidiky,
sejarah, ilmu kimia, dan lain-lain, nantinya akan bermanfyy
dalam menghadapi dinamika kehidupan yang terjadi,

Dengan bekal ilmu yang didapatkan di lingkungan
pendidikan formal ini, diharapkan seorang anak tidak
mengarahkan aktifitasnya pada hal-hal yang tidak berguna,
Sebaliknya, ilmu pengetahuan itu dapat dimanfaatkan untuk
memelihara dan mengelola alam ciptaan Tuhan ini untuk
sebesar-besarnya kepentingan manusia.

Oleh karena itu penanaman nilai-nilai etika dan moral di
lingkungan pendidikan formal san gat penting. Terlebih di masa
modern seperti sekarang ini. Kesalahan-kesalahan pendidikan
bisa berakibar fatal bagi pertumbuhan dan ptrktmbangﬂﬂ anak
selanjutnya.  Akses informasi sudah tidak berasal dari satu

sumber yang tetap, tetapi sangat variatif Jaman modern, yang
ditandai dengan kemajuan jn formas;,
para F-ﬂfldidik di pendidﬂ{an
dan lebih seksama,

mau tidak mau, memaksa
formal untuje bekerja lebih keras
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Sebab, dunia pendidikan kita yang menganut sistem ko-
edukasi dapat melahirkan stimulasi amoral dan asosial, sert aksi
dosa yang perlu diwaspadai oleh para kepala keluarga. (Sudarwan,
1995, 6)

Jargon yang kita kedepankan akhir-akhir ini tak lagi akurat
pada era makin gampangnya ditangkap sinyal-sinyal vulgar
per:idahan Barar, misalnya, melalui antena pamhnla, internet,

video, film, dan lain-lain.

Media cetak pun andil di sini. Sungguh pun kultur kita
tak mengenal legalitas peredaran majalan Playboy atau Vanity
Fair, namun .mﬁ pornagraphy lewat rubrik konsultasi seks dan
problem remaja di media massa, bisa kita santap dengan mudah

setiap hari.

Karena itu, revitalisasi pendidikan harus lebih
dikedepankan. Para pendidik rak mungkin lagi tampil secara
lugu dengan mengandalkan pesan “jangan ini dan itu” tanpa
sistematika,

Apalagi, kini menggejala kecenderungan masyarakat untuk

tak saling mengingatkan, dan secara harfiah mereka menganggap
persoalan anak dapat diselesaikan dengan uang dan materi.

Juga asumsi, makin tinggi pergaulan sosial dan keterdidikan
makin tinggi pula benteng moralitas atau kaidah baik-buruk

dan benar-salah, tak dapat dipertahankan lagi.

Tanpa managemen penclidikan' yang sistematis, banyak

remaja akan mengalami marginalisasi, dialienasikan oleh
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masyarakat dan Iingkﬂﬂgﬂ"n}q’ Miccka SIEEN Nl k“'ﬂa,

dari kegalauan psikologl-
Oleh karena itu, kapabilitas pendidikan formal dalyp,

n keluarga untuk menciptakan ]’m“disi

mendukung pera
keterpelajar,,

bernuansa ctis dan moral,

harmonis, b
; norma adat, I‘ﬂﬂﬂjﬂ.lln kﬂmunikasi

ketaatan beragama, , :
antarkomponen pendidil—:an mﬂrupﬂ-kﬂﬂ llﬂEkUP dﬂmesnk}rang

harus dikedepankan. Tujuannya men ekan stimulus linglup Jy,
yang makin tak terkendalikan dan mengarahkan potensi dag;
manusia ke arah pf:mhcntu_kan nilai-nilai etika dan moral,

Jika ini berhasil, harapan agar terbentuk manusia yang utuh,
penuh dengan nuansa moral dan akhlak mulia bisa dicapai
Jika dirumuskan, maka manusia yang utuh akan dapat terwujud
melalui pendidikan yang pada hakekatnya adalab
pengembangan sains dan ketrampilan teknologi dalam rangka
pembebasan manusia dari belenggu kehidupan, dan
pengembangan hati dalam rangka mencapai pengembangan
yang hakiki tentang fenomena atau misteri kehidupan di balik
hidup yang nyata, untuk meraih kebahagiaan di akhirat panti.

Di dalam diri manusia yang utuh terdapat kesartuan kualitas
iman kepada Allah, ilmu dan amal shaleh, Keseluruhan aspek
yang :f_'r::alcup dalam kﬂnﬁgurasi kesatuan iman, ilmu dan amaf
shaleh itulah merupakan dataran pembentukan’kerangka idesl
manusia seutuhnya yang ingin dicapai melalui pcndjdilcmr
yakni manusia yang bertakwa, cerdas, kreatif. inovatif; teramp!
dan jujur. (A.M. Saefuddin, 8 Agustus 1986, 4)

-
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Untyk: menjamin terlaksananya i, sekolah-sckolah dan
lembaga-lembaga pendidikan harus dibersiblan dari Lenaga-
tenaga (baik “d'“i“i“““ir“lilﬂpllli pengajar) yang kurang baik
moralnya dan kurang mempunyai keyakinan beragama, serta
diusahakan menutup segala kemungkinan penyelewengan.
Karena guru-guru adalah tauladan yang akan ditiru anak-anak.

(Zakiah "'Daradjat, 1988, 71)

¢. Ajaran Agama

Peranan ajaran agama, terutama Islam, memberikan dasar-
dasar etika dan moral yang sangat penting pada saat umat
manusia berhadapan dengan kondisi kontemporer yang tidak
menentu. Ajaran-ajaran Islam, seperti shalat, zakar, puasa, haji,
dan lain-lain, udak hanya mengandung tujuan-tujuan yang
bersifat versikal (kepada Tuhan), tetapi sekaligus horisontal
(kepada sesama manusia).

Ajaran agama seperti ini dapat diperoleh dalam lingkungan
keluarga, sekolah dan di masyarakat. Hal ini akan menjadi
sarana yang penting bagi terwujudnya masyarakat yang
memiliki dasar-dasar etika dan moral dalam kehidupannya.
Sebab, sudah banyak terbukti, bahwa kehidupan, teclebih di

jaman moderen seperti sekarang, yang tidak disandarkan pada

ajaran agama akan sesat dan runtuh dengan sendirinya,

Di antara fenomena sosio-historis yang paling menarik pada
akhir abad ke-20 ini ialah rontoknya sistem komunisme, ldeologi
ini sedang diarak dan digiring ke “tang gantungan” sejarah
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untuk mempertanggung jawabkan segala dosa dan kmliﬂlaq

yang pernah dilakukan kepada umat manusia.

Komunisme bermula dari premis anti-Tuhan kﬁmudi&n
barulah menjadi antimanusia. Tampaknya pada ?hﬂ_‘d }"11“5 akap,
datang. Ideologi ini akan dikenang sebaga.r sisa-sisa
serpihan sejarah peradaban yang tetap dikutuk Orang,
Sementara itu kapiralisme yang masih berada di atas angin
menurut beberapa pengamat juga tidak dapat dijadiky,
alternatifbagi bangunan peradaban masa depan karena wataknys
yang rakus, tidak bermoral dan hanya melahirkan kehidupan,
yang oleh Lih Joseph A Camilleri discbut #he hedonistic society

di bawah selubung the welfare state. (Ahmad Syafii Maarif
1995, 63)

Gambaran kehidupan
kita lihat sekarang, Keb,
individu, tanpa peduli dep

_ U, ajaran ijadi

:Jtcrnaufumuk memb:nn:ngi dan mfzﬁz::;kf:iﬂ; d:;ad;i':;
s : eglatan

Il!.knE Uraian Jebip, lanjut dapat



AJARAN NILAI ETIS DAN RELEVANSINYA
BAGI KEHIDUPAN MODEREN

Pembahasan berikut ini akan difokuskan pada nilai-nilai
etika dan moral dalam pandangan [slam. Meskipun inti dari makna
etika dan moral sudah dibahas pada bab terdahulu, namun
penekanan pada aspek ke-Islaman dipandang memiliki ciri khas

yvang tidak sama dengan agama lain.

Walaupun tingkah laku, etika, moral dan akhlak manusia
merupakan pokok pembahasan yang telah tua usianya, namun
pembahasan tersebut suatu hal yang menarik dibanding dengan
bidang pengetahuan lain, akan tetapi harus pula diakui, bahwa
persoalan pola tingkah laku, moral dan etika manusia tak jarang
membuar kelabakan, keresahan dan keprihatinan setiap orang

Menempubh jalan hidup bermoral pada dasarnya bukan suaru
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& ] [ . ! e ]ﬂl]{lhl;‘. hcl:ll }'. Ia
keharugan yang dipaksakan dar lyar dirt 0 i
" - ¥ . I

merupakan bagian dari sifac manusi, sehingga ! |

| . quhi naturn
hidup bermoral dan tidak lain daripada memen jrnys
an asalnya sdlalah makhluk fitrah

sendiri. Manusia menurut kejadi i e d

q i - CELIEll al
vang suci dan baik, karenanya berpembawadn ]
kebaikan (QS, 30: 30). Namun demikian manus

kelemahan-kelemahan (QS. 47: 2)

ia juga memiliki

Oleh karenanya agar manusia dapatm enampilkan diri scbagai

makhluk bemroral, ia harus berjuang melawan segala bentuk

pembeleguan dirinya. Seperti kenyataan pada kehidupan abad
modern, perkembangan iptek adalah ciri yang menonjol, selain

budaya konsumtif masyarakat, terkikisnya niilai-nilai agama yang
semula merupakan bagian integral hidup mnsyﬂrakﬂt- Seperti
ditegaskan August Comte, bentuk l]l:l.'i}'ﬂr:lki;t telah berubah dari
masyarakat teologis menjadi masyarakat positifistik. Sementara,
Bellah menyebutkkannya sebagai krisis “makna”. Krisis agama yang
berdampak pada bidang sosial, politik dan budaya. (Rusydi Hamka,

dkk., 73)

Jadi, krisis agama bisa berdampak pada scktor yang lebih
luas. Karena itu menurut Murtadha Muthahhari, bahwa krisis
paling besar yang terjadi pada masyarakat moderen adalah krisis
spiritual, bukan krisis ekonomi atau policik. Miskipun duia
diramaikan juga oleh beberapa krisis politik seperti krisis politik
Arab dan Isracl atau perbatasan antara Soviet dan Cina d p #
lair, di samping krisis politik, dunia jiiga dilands kei ) kan a1|-f_
seperti masalah inflasi. Semua krisis d — H,S - unan"fl.
memiliki peluang yang lebar untuk dicaril, ategorikan masih

n Sﬂlu,sin}.-a‘
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Lain haln}'ald:ngan krisis spiritual itu tidak bertalian dengan
persoalan ckonomi, politik atau industri. Melainkan bertautan
dcn%;an dimensi S?iri[ua] manusia. Beberapa krisis yang melanda
dunia moderen tidak beresensi pada spiritual, tetapi akar krisis
itu tiada lain spiritual juga, seperti membengkaknya tindak kriminal,
meningkatnya gangguan jiwa dan gangguan mental, hippisme,
pencemaran lingkungan, individualicas serta perbuatan lainnya yang
mengakibatkan jatuhanya nilai-nilai kebajikan manusia. (Murtadha

Muthahari, 1995, 239)

Para ahli sosiolog maupun psikolog membuktikan suaru
fakta, bahwa tanpa etika dan bimbingan rohani, manusia akan
menyimpang dari keadilan dan kebenaran. Citra manusia ini pada
dasarnya memiliki relevansi dalam kehidupan masyarakat. Atau
tepatnya pada kehidupan masyarakat. Atau tepatnya pada
kehidupan bermasyarakat itu terdapat sistem-sistem perlambangan
yang selanjutnya berfungsi antara lain, sebagai sumber-sumber nilai
(sources) yang pacla gilira.nn}fﬂ dipersepsikan juga sebagai parokan-

patokan untuk mengejewantahkan norma-norma.

Islam menempatkan persoalan moral dan etika (akhlak) pada

posisi yangamat sentral. Dalam pandangan Islam, kesempurnaan
akhlak merupakan tjuan utama diutusnya Nabi Muhammad SAW.
dengan kata lain, seluruh hukum diajarkan Islam dimaksudkan

agar pelakunya dapat mencapai kesempurnaan akhlak. Islam
memberikan konsep berdasarkan wahyu Allah dengan indah yang

mampu menembus jiwa manusia dan dapat menjamin hubungan

yang konstrukdif antara masyarakar dan bangsa yang berbeda-
beda.
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Tentang Ftika dan Moral

ka dan I'T'Il')l'ﬂl dalam P‘ﬂl’ld.‘]ﬂgﬂn I"lirr
Dalam bahasa Indonesia, “ej), -

1. Konsep Islam

Para ahli menyebut eti

dalam banyak istilah yang berbeda. | .
dan “moral” diistilahkan dengan “Budi pekerti.  Budi pekey

merupakan kata majemuk. Perkataan “budi” berasal dari hahas,

Sansekerta dan bentuk #im fail atau alat, yang berarti yang sad,,
o atau alat kesadaran. Bentuk masdarny,

atau yang mcn]ﬂidﬂl‘kﬂ
adaran. Sedang benuk

(momen verbal) “budha” yang berarti kes
maf ulnya (obyek) adalah “budha”, artinya yang didasarkan. Pekery,

berasal dari bahasa Indonesia, yang berarti kelakuan.

kata “budi p-ﬁ;(t:r[i" terdiri “budi” dan

Secara terminologl,
“pekerti”, Budi yang ada pada manusia, berhubungan dengan

-esadaran, didorong oleh pemikiran atau rasio yang disebut karakeer.
Pekerti ialah apa yang terlihat pada manusia, karena didorong oleh
serasaan hau (behaviowr). Jadi, budi pekerti adalah perpaduan
¢'ari hasil rasio dan rasa yang bermanfiestasi pada karsa dan tingkah
ldku manusia. (Rahmat Dijatnika, 1992, 26) |

El:iI-lr:a dalam bahasa Arab disebut dengan “akhlak”. “anak’
berasal dari kata jamak “khulugun”, artinya budi pekerti perﬂﬂgﬂjr
tingkah laku, tabiat. Kalimat tersebur mengaﬂduﬁg Sggirscgi

persesuaian dengan perkataan “bhalgun” are
n” ,
“makblug”, berarti yang dielpuiba artinya pencipta dan

makhluk, dan antara makhluk 4
1996, 06) Hesiengan makhluk, (Hamzah Ya'kub:

M-l."ﬂggﬂ ;
Em -E:n,&: i
-‘I‘ﬂﬂrﬂ! d,' Tﬂlfﬂ'.& MQJM'HIIF



Ini didasarkan firman Allah SWT. yang artinya : “Dan
sesungguhnya adalah engkay seorang yang mempunyai budi .pt:kt*l'li
yang mulia (QS. 68: 4). Serta sabda Nabi SAW. yang artinya
. “Dan aku diutus Tuhan hanyalah untuk menyempurnakan

kemuliaan budi pekerti”, (Al Ghazali, 1989, 567)

| Karena itu Raghib Al-Isfahani, seorang filsuf muslim
Klasik Islam memaknai akhlak sebagai upaya manusia untuk

melahirkan perbuatan yang bajik dan baik. Alasannya, kata akhlak

merupakan plural dari khulug yang berasal dari kata khalaga.
Menurutnya, ini ditujukan kepada cipraan Tuhan yang bermuatan

daya yang dapat disempurnakan oleh upaya manusia. (Dr. amril
M, 2002, 83)

Menuruc Ibnu Maskawaih dalam bukunya Tabdzibul akblag
wa that-hirul-a rag, sepertidikutip oleh Rahmat Djatnika, menyebut

akhlak sebagai perangai, yang maksudnya adalah keadaan gerak
jiwa yang mendorong ke arah melakukan perbuatan dengan udak

menghajatkan pikiran.

Sedangkan menurut Al Ghazali dalam bukunya /hya

Ulwmuddin Khulug atau perangai ialah suatu sifat yang tetap pada
jiwa, yang daripadanya timbul perbuatan-perbuatan yang mudah,
dengan tidak memburuhkan pikiran. (Al Ghazali, III, 567)

Senada dengan pendapat tersebut Ahmad Amin dalam
hukun}ql Al Akbblak, mengartika .Hiszuq' dengan membiasakan
kehendak. (ahmad Amin, 19921, 3)

Menurut ulama, akhlak adalah ilmu yang menentukan batas

antara baik dan buruk, antara yang terpuji dan tercela, rentang
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batin. (Hamzah ’f_.llflt

1

ia lahar
perkataan dan perbuatan manust |

1996, 6)
pa pendapat rersebut dapat disimpulkap baky,,

Dari beber:
akukan secara berulang.

akhlak adalah perbuatan yang dil it o ulap,
sehingga menjadi mudah tanpa memerlukan pikiran lagi. Deng,,

akhlak atau etika itu dapat dikatakan bahwa perbuatan Manys;,
dapat ditetapkan hukum baik dan buruk yang dilakukan Melaly;

ikhtiar dan sengaja.

Ahmad Amin dalan kitabnya Al Akblg juga membeirky,
pengertian etika sebagai suatu ilmu yang menjelaskan ard bajk
dan buruk, menerangkan apa yang seharusnya dilakukan oleh
sebagian manusia kepada lainnya, menyatakan tujuan yang hars
dituju oleh manusia di dalam perbuatan mereka dan menunjukkan
jalan untuk melakukan apa yang harus diperbuat. (Ahmad Amin,
1991, 3)

Dalam Ensyklopedia Britanica dijelaskan : Ethics is the
systematic study of the nature value conceps, “good, bad, ought,
right, wrong,” etc. and of the general principles which justify using
applying; also called “moral philosophy”.

Artinya akhlak adalah studi yang sistematis tentang tabiat
dari pengertian-pengertian nilaj “baik-buruk”, seharusnya “benar-
salah” dan sebagain}ra. Dan, tentang PfiﬂSiP'PfiﬂsiP umum yang

mcmbtnarkan kita dahu-n -memperguﬂakamwa terhadﬂp sesuatd
atau biasa disebur juga dgngan filsafat

Kemudian,
Reason, Ethics

moral.

: TA‘"‘E““ F‘igﬂlhﬁ}’_ dalam bukunya Right ﬂﬂ%
in f;rﬁ:?:p and Practice, mengartikan ecika sebag®
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ilmu pengetahuan normatif yang praktif mengenai perbuat
_ | ua
manusia yang benar dan tdak bisa dipahami oleh akF::]E rn-.m:?L

Dengan demikian, akhlak dapar dikatakan sebagai “etika

[slam”. Antara keduan AR
ya memiliki titik persamaan dan
perbedaan.

Etika dan akhlak memiliki twjuan yang sama dan sama-
sama membahas soal baik-buruk dari tingkah laku manusia.
Adapun perbedaannya ialah etika dalam mencapai tujuan bertitik
tolak pada pemikiran manusia, sedangkan akhlak berdasarkan pada
Al Qur'an dan As sunnah.

Etika Islam bukan sekedar memberitsthukan mana yang
benar dan mana yang salah. Melainkan juga mempengaruhi dan
mendorong kita untuk membentuk hidup yang suci dengan
memproduksi kebaikan dan kebajikan yang mendarangkan

kesejahteraan bagi sesama manusia.

2. Tolak Ukur Baik dan Buruk

Kebanyakan ahli berselisih pandangan mengenai pengertian
baik dan buruk, benar atau salah. Di antara mercka ada yang

melihat sesuatu perbuatan itu baik yang lainnya melihatnya
uruk, Lalu, ukuran apa yang digunakan untuk

sebagai perbuatan b
e baik atau buruk?

memberi hukum kepada sesuatu 1t
,i baik dan buruk, tentu terkait dengan

h i
Membahas n “perbuatan akhlak”.

“perbuatan-perbuatan manusia atau

‘ 3
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alam Ma arty Al Quels, bahwa Perhy,

rak. Gerak apabila dihuly,,, -h_m
yang cidak disadari (af -H’m,{.;‘}}q“
al ikbtiyari). Perl;u“an

Menurut Al Ghazalid
manusia itu adalah bagian dari g¢

dengan manusia, terdiri atas gerak

dan gerak yang disadari (al iradiyyat
a jelas melalui proses tertentu dalam fiwa "

yang disadari secar: .
berhubungan dengan usa ha p::ngllﬂgkf' pandiri. Sﬂdanglﬁ:}“ perby atay
ikbtiyari (bebas) terjadi setelah melalui tiga tahap peristiwa da|,,

diri manusia, yaitu : pengetahuan (al ilm), kemauvan (af irady)

dan kemampuan (a/ g:fafmi}. (Al Ghazali, 1989, 44)

Senada dengan uraian diatas, Rahmat Djatnika berpendapy;,
bahwa perbuatan manusia yang termasuk perbuatan akhlak adalah
perbuatan yang timbul dari sescorang yang melakukannya dengay

sengaja. Kedua, perbuatan yang timbul dari seseorang yang tidak
dengan kehendak, tetapi dapat diikhtiarkan perjuangannya, untuk

berbuat atau tidak berbuat di waktu dia sadar. (Rahmat Djatnika,
1992, 45)

Perbuaran-perbuatan tersebut dapar diberi hukum baik dan
buruk. Akan tetapi dalam kenyataannya tidak bisa dipungkiri bahwa
sering terjadi perbuatan iru baik namun hailnya buruk. Sebaliknya,
kadangkala orang itu berkehendak buruk akan tetapi niat itu terjadi
sebaliknya, sehingga perbuatan itu baik. Bisakah hukum atas
perbuatan itu dinilai dari hasilnya?

Contoh, searang yang mencuri a0ay merampok emas atau
uang, lalu semua hasil r ampokan ity diberikan kﬂpada orang-orang

yang miskin, Contoh lain, SESEﬂmng yang mtnipu oran lain tﬂPi
semuanya ditujukan untuk kebajlan orang itu sendj ;
sendairi.

40 Me .
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va pt‘rl‘umt.hﬂ it d.ip.'[r

ng melakukan perbuatannya.  Maka
perbuatan yang disertai niag baik,

Jilihat dart niat orang ya

_ tentu baik meskipun
mengakibatkan keburukan, Apabila dilakukan dengan niat buruk,

.||~'..|r1 H.‘IHP I.Ill..ll'llk H'Itﬁl".lpun i]uﬂhn}-ﬂ |'1.'|i[(. '[]'Irh I':-'ll"l'.'ll.lﬂ}'-i. hl.lkull‘.l

akhlak itu tergantung pada pengertian kia tentang niat orang yang
melakukan perbuatan. Kita ridak dapat memberi hukum baik-
buruk kecuali mengenal diri kita sendiri acau mengenai orang yang
kita ketahui niat perbuatannya, dengan memberitahu atau dengan

tanda-tanda yang menunjukkan maksudnya. (Ahmad Amin, 1991,
1 24)

Para ahli sendiri tidak sama dalam memberikan hukum
antara baik dan buruk. Kalangan ilmu pengetahuan menyebut
baik apabila mengikuti adat istiadat serta menanamkan perasaan
kepada mereka bahwa adat istiadat itu mengarah kepada kesucian,
Pendapatlain mengatakan, bahwa baik buruk itu adalah kebahagiaan,

sedangkan bahagia adalah tujuan akhir hidup manusia,

Para ahli filsafat etika merumuskan ukuran baik dan buruk,
seperti aliran Ortonomous, Al Qanunu adz-dzaty, menyatakan

bahwy -

"Ukuran akhlak itu ada di dalam diri kita sendiri. [a adalah
Suara batin yang ada di dalam diri kita. Memhiﬂi kabar pada
diri kita tentang perkara yang hak dan }mﬂ.g batil. Sredangkar.:
undang_undﬂng akhlak diambil dari _jlw:l kita dan dibuat fan
kekuatan yang ada pada kita. Ia berada lil. dﬂﬂl"c'fh pﬂdﬂamn? Jn:;
kira yang dapat melen}rapkﬂﬂ beberapa tabir, Sﬂhlf'lggﬂ Sa.mE;:: pada
Melenyapkan kewajiban. Ukuran akhlak memberi petunjuk kepada

; 41
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Lan kita dan mempunyai l“"klnu
L L A

kita dalam pﬂrbua[aﬂ'Fﬂh”

yang kuat.
L?HH'HHH #f.{'fiffn;r:}'llltn}-mah
h

i I a
Sedangkan aliran Heterom OUS

bahwa :
Takut pada akh

ini menyatakan, bahwa

sebagian makhlukakan mendapat § thlak .
dari orang lain. Ini adalah dasar kewajiban akhla dan ia adal

akibat yang mendorong untuk mentaatl undang-undang akh[,,
Undang-undang alkchlak dan kaidah-kaidah yang menjelask,,
kelakuan akhlak diambil dari luar dan bukan kekuatan yang ad;

pada diri kita, seperti kehendak Allah, kehendak raja atau Undang.
(Rahmat Djatnika, 1992, 70)

lak dan sanksiny? datang dari luar, Toon

akut kepada Allah dan takue kepad,
kan pahala dari Allah dan kebaikg

undang masyarakat.

Dari kedua aliran tersebut dapat dirumuskan bahwa yang
menjadi ukuran baik dan buruk itu adalah pendapat sendiri, suara
hati (concience), akal, adat kebiasaan dan kebajikan/kebahagiaan.
Selain itu, agama yang paling banyak dipakai sebagai ukuran baik
dan buruk.

Sementara itu ada aliran yang secara khusus mengukur
sesuatu perbuatan menjadi baik dan buruk tergantung apakah
perbuatan tersebut melahirkan kebaikan dan kenikmatan/kelezatan,
yaitu Hedonisme (Suhrawardi K. Lubus, 1994, 40). Dari aliran

Hedonisme (kebahagiaan) ini muncul tiga sudut pandang sebagd!
berikut :

a.. Individualistic Hedonism, kebahagiaan dimaksud adalah

kebahagiaan bersifat individy (pribadi), bahwa manusia han®
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pretbratan v banbe dap bk "'-'Fif'”“”fﬂlﬂ';r-#!uul‘ﬂm*;ﬂhr;auh

thru..:'hlli' uwluhirkun h!‘”‘.rrlj:ﬂlj."l,;t” dlaii I"-’-'-!-*mhi;-‘,lh.i.lu ;,_].“.Jj‘
makhlule Jadi hubkan kelabiagiaan indivie
et orang universal,

] rr!';.j‘;.l lf.r-l.;;p]'j:d;.;jﬂ;m

Sedangkan sebagai sumber moral dan pedoman hidup
dalam Islam yang dijadikan ukuran unibe menenuban baik day
butuk tingkah laku manusia adalah @ Pertama, A Cur'an day
sunnah, Al Qur'an sebagai kumpulan dan intisari selurul wabiyu
yang pernah diturunkan Allah adalab sebuah dokumen perunjuk
manusia (hudan li i-nas), Dengan fungst ini, Al Qur"an mempunyai
nilai praktis bagi kepentingan hidup manusia, diantaranya petunjuk
moral yang komprehensip dan sempurna (05 22 97 dan 185).
."ic-hn[;:ni sumber moral dan pcdum:n, Al Qur'an menjadi landasan
dan sumber ajaran secari keseluruhan pola hidup, menetapkan
mang yang, baik dan mana yang, buruk. Ajur:ln kebenaran yang
’“’kﬂmillng di dalam Al Qur'an tickak pemah diragukan bahkan

tidak tertandingi oleh apa dan siapapun.

“Sesiinggubnye celah datang kepadamu wk}ah;:nj ::.*a::]}f;ﬂd:
Allah, dan kitab yang, menerangkan. |Jtni-:.=-*ﬂ kitaly iru " .ﬂ:ﬂ
Menunjuki orang-orang, yang mengikuti kmdlﬂn; Nz;.nn::n .
k“ﬂmmm". dan (dengan Jeitab it puiahﬂhh mengeiua g

, 43
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lap gulita kepada cahayd Yang (erang beage,

ang itu dari ge L ' | |
Orang u:ﬂruk‘ mereka ke ].Il.ln :r'-m.]q Ilin;._

dengan seijin-Nya dan mer
(QS. 5 : 15)
Pesan llahi dalam Al Qur'an mendatangkan k"l’dﬂ-..,,,_

kebaikan positif bagi diri sendiri untuk berbuar ktlu'"k“]

terhadap orang lain melalui kemampuannya, fake, Yang

dinyatakan dalam Al Qur'an inl tercermin dalam !"f-'riI.ll-.;;
kehidupan Rasulullah SAW. " Sckir:ll'l}"ﬂ kamu hcﬁikﬂf‘ keras I"Ri
berhati kasar, tentulah mercka menjauhkan diri dari sekelilingm,"

(QS. 3: 159)

Rasulullah SAW memperlakukan semua orang secara sam,
Cinta kasihnya yang mendalam dan tak terlukiskan atas umag
manusia tercermin secara sempurna di dalam dirinya. Beligy
memenuhi segala kebutuhan umart secara sama. "Dan Rasulullah
SAW. membagi waktunya diantara para sahabatnya, beliau akan
hadir untuk ini dan itu secara sama.” (Sayyid Mujtaba Musavi
Lari, 1990, 20)

Contoh kecil dari kutipan kebaikan perilaku. Nabi tersebut
dapat dijadikan sebagai rauladan. Maka, di samping Al Quran,
Sunnah Rasulullah SAW.,, yang meliputi perkataan dan tingkahlaku
beliau, harus dijadikan pedoman. Sebab Sunnah merupakan
penjelasan dari Al Qur'an seperti ﬁrmanN}ra :

“Sesungguhnya pribadi Rasulullah merupakan contoh (sur
tauladan) yang baik untuk amu dan untuk orang yang mengharap”
kan menemui Allah, hari kemudian dan mengingat Allah
sebanyak-banyaknya.” (Qs, 33:21)

4+ . :
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Al Qur'an dan As Sunnah adalah ajaran yang paling mulia
dari ajaran manapun, hingga menjadi keyakinan (akidah) Islam:,
bahwa akal dan naluri manusia harus tunduk mengikuti p::run;ui.

dan pengarahannya. Dari pedoman it dapat diketahui perbuatan
yang baik dan yang buruk.

Kedua, akal dan naluri manusia. Meskipun ada waliyn,
namun kita menggunakan akal budi pemberian Allah untuk
menemukan apa yang secara moral dituntut dari kita. Adanya
wahyu tidak membuat etika tidak perlu, melainkan etika juseru
diperlukan agar kekayaan wahyu yang sebenarnya dapat kita
hargai semestinya. (Frans Magnis Suseno, 1993, 100)

Akal dan naluri (instinet) manusia adalah anugerah Allah
yang dipandang memiliki kemampuan untuk mengetahui
perbuatan baik dan perbuatan buruk. Kemampuan ini diakui oleh
Al Ghozali. Namun, akal tidak mengetahui secara terinci baik dan
buruk. (Muhammad Nasir Nasution, 1988, 101). Kemampuan
akal pikiran manusia terbatas dengan pengetahuan yang
dimilikinya tidak akan mampu memecahkan seluruh masalah yang
maujud ini, “Dan tidaklah kamu beri pengetahuan, melainkan
sedikit sekali”. (QS. 17 : 85). Karenanya, akal manusia mas:
memerlukan bimbingan dan petunjuk dari sumber kebenaran
yang mutlak yakni Al Qur'an. Ketiga, motivasi iman. Al Qur'un
memberi kebebasan kepada umat manusiauntuk mengatur hidupnys
menuju kebaikan dan kecermelangan lahir dan batin diataslandasas
iman dan bingkai moral yang kukuh dan abadi. Sebagai sikap
batin, iman bisa berada pada tingkat keabstrakan yang sangat tinggi,
yang sulic ditangkap hubungannya dengan prilaku sehari-hari.
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Tindakan dan pekerjaan man usia selaludidorongoleh MOtiyy,
tertentu yang beraneka ragam. Pendorong yang paling dalam day

paling kuat untuk melakukan suatu amal perbuatan yangbaik adalg},
am hat. (QS. 40:1-10, 15:53_?5}.

akidah, iman yang terpatri dal
=8 i dﬂpa[ mﬂmﬂn‘:ﬂfkan kEbmkﬁn

Dengan jiwa yang dihayati iman, e
dan kebajikan yang hakiki. Dengan iman manusia bisa ikhlag
berbuat baik, beramal dan bahkan berkorban.:

Sabda Rasulullah SAW. : “Sekali-kali tidaklah seorang mukm;,
(puas) mengerjakan kebaikan menjelang
puncaknya memasuki surga.” (HR. Tirmidzi). Dalam sabdany,
yang lain : “Tidaklah halal bagi seorang mukmin pada imannys,
apabila memandang sadaranya dengan pandangan Yang

menyakitinya.”

akan merasa kenyang

Demikian sebagian kecil dari pada tanda-tanda iman yang
ditunjukkan oleh Rasulullah SAW. tentu masih banyak cobaan yang
harus ditempuh. Contoh dalam kehidupan Rasulullah, ketika kaum

Quraisy menganggunya, beliau berkata : “Ya Allah, berikan
keampunan atas kaumku, karena mereka tidak mengetahui.” (Hamka,

1992, 27)

Keempat, mata rantai akhlak yakni niar (keikhlasan). Niat
(keikhlasan) dalam hati yang berkaitan dengan realisasi dan pembuktian
dengan amal perbuatan yang dilaksanakan oleh anggota tubuh. Dari
Umar bin Khaththab ra. berkata : bahwa Rasulullah SAW, bersabda :
“Setiap ptrbuamn han}'alah tﬂl’gﬂntung pada niat, dan SE[iap prang,
hanya mendapatkan sesuai dengan apa yang diniatkan.” (Muttafag
Alaih)
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Niat adalah suatu beneyl pilihan dan
- dikaitkan dengan sistem nilaj (
e larena itu, komitmen atay niat

keputusan pribadi
value system) yang dianutnya.

an batin bﬂgi sCs ey berrungﬂ“:bagﬂiﬂumhcr
ron corang u ,
dorong g untuk mengerjakan sesuatu, atau

jika ia mengerjakannya, untuk mengerjakannya dengan tingat
kesungguhan tertentu.  (Nur Cholis Majid, 1992, 413)

Dengan karta lain, nilai suatu perbuatan tergantung pada
piat dan komitmen pelakunya, Maka hanya perbuatan yang
disertai niat, yang dapat diterima dan dipertanggungjawabkan.
Amal tanpa niat tidak mendapatkan penilaian dalam pandangan
ctika Islam.

" Diriwayatkan, bahwa Umar bin Khaththab ra berkata :
“Perbuatan yang paling utama adalah menunaikan apa yang telah
difardlukan (digariskan) Allah SW'T., berhati-hati dan menjaga diri
(warz) dari segala yang diharamkan Allah dan disertai dengan niat

yang kuat untuk mencapal ridha-Nya.

- Di antara para ulama salafus shalibh ada yang hn*:1'p|::ru:l:1|:mtT
sering terjadi suatu perkara }ran'g sepele (ringan) berubah menjadi

besar (berat) karena niat, dan sebaliknya perkara yang berat bisa

menjadi ringan karena niat Pu[a_ {Ahmﬂd Faried, 1997, 10)

dan Im FI] kasi Etisnya

h sikap pasmh kepada Allah,
|uruh langit dan bumi (fathir
keyakinan keagamaan

3. EEh-Brapa Ajaran Pokok Islam

Inti agama yang benar iala
Tl:l.hilt'l Yang Mg]m Esa, Pgnc]pta sC
al-sq Marat wa df—ﬂrd'ﬂ. Tanpa sikap 1 suatu
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akan tidak memiliki kescjatian. Maka agama yang benar ¢; s
Allah ialah sikap pasrah yang tulus kepada-Nya yaitu al Islay, Sika,
pasrah dan wlus (al fslam), ridla dan ﬁﬁm_ﬂ._ _.Hm.mn_m Allah seryy
ingat (Dzikir) kepada-Nya, cidak bisa tidak melahirkan wn}_uwg
konsekwensi tingkah laku mewujud dalam kerangka ranEmE_

sosial.

Baik dan jahat dalam kehidupan nyata seorang manyg,
di dunia akhirnya didefinisikan sebagat kualiras sikap, tingkah |},
dan perbuatannya dalam hubungannya dengan sesamanya. Kuali
dari satu kenaytaan ini diambang dalam dua tahap perjuangap
Nabi SAW. berupa perjuangan menanamkan berbagai kualitas.
kualitas pribadi itu dalam tananan masyarakat berdasarkan budi

pekerti luhur (madinah),

Tujuan para Rasul Allah, mewujudkan masyarakat yang
berketuhanan (robbaniyyab, QS. 3 : 79), yaitu masyarakat yang
anggotanya dijiwai oleh semangat mencapai ridla Allah, melalui
perbuatan baik bagi Allah, melalui perbuatan baik bagi sesamanya
dan kepada seluruh makhluk, merupakan pandangan etis kaum
muslim. Makna rebbaniyah adalah sama dengan “beriman dan
bertakwa”. Dari sudut pandangan sistem keagamaan, iman dan
takwa adalah fundasi (@sas) yang benar bagi semua segi kehidupan
manusia (QS. 9: 109). Implikasi dan ramifikasi Keruhanan Yang

Maha Esa, makna nilai-nilaj yang dihasilkan, menurut Nurcholis
Madjid, adalah sebagai berilye .

(1) bahwa manusia men gakui Tuhan Yang Maha Fsa sebagai yang

mutlak berarti menyadar; bahwa Tuhan tidak dapat dijangkav
oleh akal manusia,
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(2) Tuhan adalah dzatasal dan tujuan hidup, dengan konsekwensi

bahwa manusia harus membukrikan seluruh hidupnya demi
memperoleh perkenan atau ridla-Nya.

(3) Tidak ﬂﬁ:_,mn:_.ﬂ: sesuatu sebagai tujuan hidup selain Allah,
Tuhan Yang Maha Esa, dalam wujudnya minimal menjadikan
sesuatu sebagai tujuan hidup, misal sikap pamrih, riye’

(4) Pandangan hidup itu terkait erat dengan pandangan bahwa
manusiaadalah puncak ciptaan Tuhan, yang diciptakan Tuhan,
vang diciptakan-Nya dalam Alam diciptakan sebaik-baik
kejadian, manusia berkedudukan lebih tinggi daripada makhluk
manapun di seluruh alam.

(5) Tuhan telah memuliakan manusia, maka manusia harus
menjaga harkat dan martabat, dengan ridak bersikap
menempatkan alam atau gejala alam lebih tinggi daripada
dirinya sendiri (melalui mitologi alam atau gejalanya), atau
menempatkan seseorang atau dirinya sendiri, lebih tingg:
daripada orang lain (melalui tirani atau mitologi bersama

manusia)

(6) Manusia diciptakan sebagai makhluk kebaikan (fizah) karena
it masing-masing pribadi manusia harus berpandangan baik
kepada sesamanya dan berbuat baik unruk selamanya.

(7) Alam semesta diciptakan Tuhan bagi kepentingan manusia
untuk kesejahteraan hidupnya, baik yang bersifat spiritual
maupun yang bersifat material,

(8) Alam diciprakan Tuhan sebagai wujud yang baik dan nyata
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dengan hukum-hukumnya yang tetap, baik yang berlal,
dalam keseluruhannya yang utuh maupunyang berlaku dalyy,
bagiannya secara spesifik. Manusia yang harus mengamgy;
alam raya ini dengan penuh apresiasi baik dalam kaitanpy,
dengan keseluruhannya yang utuh maupun dalam kaitanny,
dengan bagian tertentu, semuanya sebagai manifestasi Tuhap,
guna menghayati keagungan Tuhan Yang Maha Esa. Dengan
keberadaan alam, manusia dapat menemukan patokan dalam
usaha memanfaatkannya, melalui ilmu pengetahuan dap

teknologi.

(9) Manusia mengemban tugas membangun dunia ini dan
memeliharanyasesuai dengan hukum-hukumnya yang berlaky
dalam keseluruhannya secara utuh, demi usaha mencapai
kualitas hidup yang lebih tinggi tersebut. Di sini letak
relevansi  keimanan untuk wawasan lingkungan,
environmentalsm.

(10) Di atas segala-galanya, manusia harus senantiasa berusaha
menjaga konsistensi dan keutuhan orientasj hidupnya yang
luhur menuju ridla-Nya, dengan senantiasa memelihata

hubungan dengan tuhan, dan dengan perbuatan bailk kepada

gesAma manusia.

(11) Perbuatan baik kepada sesama man
dengan konsistensi tujuan luhurn

usia yang dilakukan
Ya yang luhurn}ra adalah
bukan semata-mata dengan
segi for malitas ajaran agama

sakramen,
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(12) Manusia harus bekerja dengan sebaik-baiknya, sesuai bidang
l"“ﬂi"E‘f"“j“H* menggunakan setiap waktu luang secara
produktif dan senantiasa berusaha menanamkan kesadaran
Ketuhan dalam dirinya, Manusia dalam pandangan Tuhan
tidak memperolch apa-apa kecuali yang ia usahakan sendiri,
tanpa menanggung kesalahan oran glain.

(13} Manusia harus menyadari bahwa semua perbuatannya, baik
dan buruk, besar dan kecil akan dipertanggungjawabkan
dalam pengadilan Ilahi di hari kemudian, dan manusia akan
menghadapi hakim Maha Agung mudak sebagai pribadi,
sebagaimana seorang pribadi ketika pertama kali diciprakan-
Nya.

(14) Karena iman manusia menjadi bebas dan memiliki dirinya
sendiri secara utuh (tidak mengalami frakmentasi), sebab
hanya tunduk kepada al hag, yaitu Allah. Ini dinyatakan
dalam kegiatan ibadah,

{15) Karenasadarakanadanya PengadilanIlahikelak, makamanusia
hidup dengan penuh tanggung jawab. Ini secara alamiah
dinyatakan dalam sikap memelihara hubungan yang sebaik-
baiknya dengna sesama manusia berujud persaudaraan, saling
menghargai dan saling membantu, karena sadar akan makna
penting usaha menyebarkan perdamaian (salam) antara

-

sesamanya.
(16) Perbedaan antara sesama manusia harus disadari sebagai
ketentuan Tuhan, karena Dia tidak menghendaki terjadinya
susunan masyarakat yang monolitik. Pluralitas yang sehat

AR e s Lt
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Eka adanya kampetisi ke atal,

justru diperlukan sebagai keran
ang sehat merupak,,

herbagai kebaikan sehingga pti’[‘rfdﬂ-‘“" Y
rahmat bagi manusia.

(17) Melandasi semuanya ituialah ]cc}’itkiﬂﬂl‘- dan kesadlaran llilhwi,

Tuhan adalah Maha Hadir, meny
individu di manapun ia berada, dan M
perbuatan individu tidak akan lenga
memperhitungkan amal perbuatannya-
1992, 476 - 480)

ertai dan bersama setiap
aha Tahu akan segal;
h sedikitpun ungyj

(Nurcholis Madjid,

Beberapa pokok ajaran [slam itu sudah barang tenty
merupakan sebagian dari isi dan kandungan Al Qur'an dan As.
Sunnah. Keseluruhan ajaran pokok Islam itu memiliki implikasi
etisbagi manusia. Dalamarti, orangyangbisa dan mampu menjadikan
ajaran itu sebagai sandaran dalam melakukan kegiatan.

Dalam kutipan pertama sampai keriga didapati penegasan
bahwa manusia harus mengakui adanya Tahan, yang merupakan
asal dan tujuan hidupnya. Pada posisi ini, manusia merupakan
makhluk yang termulia dan tertinggi derajatnya.

Kesadaran untuk menjadikan Tuhan sebagai pangkal dan
rujuan dari scluruh petbuatan berarti kesediaan untuk menjalani
hidup itu dengan standar akhlak yang sangac mulia. Dan ini terjadi
dengan melakukan hal-hal yang sekiranya akan mendapatkan
perkenan dan ridha dari Allah, yaitu amal saleh, rindakan yang
etis dan bermoral atau berprikemanusiaan, Dalam semangat
kmdﬂfﬂﬂ H.l'ﬂlﬂ Edlﬂ}"ﬂ Tuh:ln dafam hidl.lpn}fa, hldup bcmk}l]ﬂk
bukan lagi masalah kesediaan, tetapi keharusan.
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Selanjutnya, hidup berakhlak seseorang pada hakikatnya
bukanlah untuk “kepentingan” Tuhan, melainkan untuk I-:::pr:mirig‘.m
srangitu sendiri, sesuai dengan fitrahnya. Karena itu dapat ditegaskan,
sjaran Jslam sangat menckankan mengenai pentingnya hidup yang
Jisclimuti dengan akhlak, baik kepada sesama manusia. tcrluhih
lag] kepada Tuhan. Dengan hidup yang demikian, maka manusia
skan selalu siap untuk menghadapi ancka kemajuan jaman yang

sangat dinamis ini.

Dari beberapa uraian di atas dapac dibuat sebuah gambaran,
bahwa manusia yang menghindar dan mengalienasikan diri dari
praksis etika dan moral Islam dan tak membangun aliansi empirik
yang memekarkan ajaran kebajikan, maka hidupnya akan akrab

dan sarat dengan “kerugian-kerugian”.
g B

Ajaran moral Islam sangat mengaitkan tanggung jawab ctis
dan tujuan-tujuan moral dengan peran alrif dalam proses penentuan
sejarah dan pr:rgumulan cksistensi dirinya sebagai malkhluk vang
diberi kelebihan berupa hati nurani dan akal pikiran,

a berpikir dan jiwa yang penuh
diperlukan dalam jaman yang
dan tak terduga (unpredictable).

dijejali ancka informasi

Islam sangat menekankan car

dengan kerendahan haci, yang amat
ditandai dr_ngan p:rubalwn fﬂﬂgpﬂﬂf
Terlebih, dahulu sosial m:a.s;,raraka: yang .
yang tidak jarang cenderung bertendensi negatif.

ratkan, bahwa tuntutan terhadap peran etika

Ini mengisya :
ajaran moral agama

dan moral agama sangat besar. Dengan aplikas
ya terjaga hak-hak

suatul konstruksi sistem

i ) - rivasi dan
"W, manusia dan keomunitasn P

Puh]ik“}’ﬂ dalam bingkai aturan main,

' 53
Mm&q‘ﬂﬂ Etika dan Moral di Tengah Modernitas



ml:tlg{}r 4an 3 _

kemanusiaan.

Dalam Islam, pola hidup manusia konstruksi kclmmng,m
kemasyarakatan dan kebangssaan dirmuuk:‘ul_]uw;at la n-_i.lmlrn Moy
yang menggariskannya. Manusia tidak dlhl.;lrk;m sebagai pelaky
sejarah yang liar, melainkan dipandu secara etik supaya tetap terjag;
pribadi dan komunikasi ficrahnya.

Elemen moral itu dapat dilacak melalui sabda Nabj
Muhammad pada awal menjalankan tugas kenabiannya ; “Aky
diutus untuk menyempurnakan (memperbaiki) moralitas (akhlak)
yang mulia.” Elemen ini hanya berdimensi
Terapi, di samping menjadi
akan menjadi pilar utama tw

waktu dan tempar,
tugas awal kenabian, tetapi tugas i

gas-tugas kemanusiaa

n di tempar lain
dan di masa-masa yang akan datang,

Jadi penckanan pada elemen moral sebagai tugas pokok
kemanusiaan, kehendaknya menyadarkan kita bahwa tanpa fundasi
moral yang kuat dan kokoh, akan menjadi nuansa kehidupan dan

perjalanan interaksinya tak muyal, terkikis,
oleh represifitas dari 1ua maupun darj

dengan suara nurap; fitrah kemanusiag

terimbas dan terpengarub

dalam yang tak kondusif
.

ama yang universy|,

Yang menjadi ide tentang
gertian

Ilam” ity sendiri. Sikap pasrah

M :
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Iu:pﬂdﬂ Allah merupakan tuntutan alami manusia, maka agama

yang sah tidak bisa lain daripada sikap pasrah kepada 'l
keagamaan tanpa kepasrahan kepada Tuhan
B R b 4

uhan, yakni
adalah tidak sejati.

Selain bersifat universal, Islam juga bersifat komprehensif.
la bisa diterima oleh smeua umat manusia di segala wakeu dan
tempat.  Ajaran Islam sangat praktis dan tepat, schingga sesuai
dengan fitrah (naluri) dan akal pikiran manusia (manusiawi),

Namun apakah benar ajaran nilai etis [slam itu sesuai dengan
kehidupan modern? Banyak yang optimis dalam jawabannya atas
pertanyaan ini, meskipun ada juga yang skeptis. Contch dari
kalangan sarjana non Islam, Ernest Gellner, yang berpendapat
bahwa di antara tiga agama monoteis, Yahudi, Kristen dan Islam,

baginya Islam adalah yang paling dekar dengan modernitas.

Ini didasarkan adanya ajaran Islam tentang universalisme,
yang menegaskan bahwa Islam hadir menjadi rahmat bagi seluruh
alam, dan skriprualisme yang mengajarkan bahwa kitab suci tidak
dibatasi hanya pada kalangan tertentu saja, tetapi dapat dibaca
oleh semua nrang tanpa m;m;u_-;dang.keias tertentu. Demikian
pula, dalam Islam tidak ada egalitarianisme spirttual, seperti sistem
kependetaan dan kerahiban, tetapi memberikan kesempatan yang
seluas-luasnya kepada semua anggotanya untuk meraih predikat
muttagin (orang yang bertakwa). (Nurcholis Madjid, 1992, 467)

Islam sebagai suatu agama tidak bisa hanya dipahami sebagai
sekedar formula normatif tentang kepercayaan dan nilai.  Sebab
dalam konteks historisitasnya, Islam senantiasa bergumul dan bergaul
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. eiadi tarik menaril
jali terjad . k 2,
dcngﬂn p‘f”-‘i 510N Inilrhlh

P

dan kerap
kirah suc!
kril_jlum“hn“: Ii]ﬂm }'-'lﬂg A, L
5

'\.iL”
hahwa kebenaran adalah ‘I“*Hngr

dengan lingkungan,

ajaran normatil dalam

L&

Akan tetapi Jearena
kan

]'r'.p
tersebut, yang menyat: .
dari Allah dan Rasul-Nya, m
baik dan buruk sudah ada ketent

: zamarl.
: y -cp:m;:lﬂg
bersifat tetap dan berlaku s .
_ el > 1 etis Islam dengan kehidupan moe,,
lain, letak relevansi ajaran niaic

Al ¥ ; ) i j'
uannya, tanpa dibatasi oleh, waky,
Di sinilah, aney,

Contoh, kehidupan bebas, seperti anak mlucla-mudi yang
: at, it dianggap tidak melangg,,

berpacaran di negara-negara Bar : o
nilai etika dan moral. Atau mereka yang minum n keras,

dilihat sebagai perilaku yang wajar dan bahkan suda.h. menjad;
kebiasaan yang tetap. Padahal dalam Islam hal-ha!. SKP““. ItU singay
ditentang dan dilarang. Tidak melihat itu ada di Amerika, Erop,
atau tempat-tempat lain. Kalau secara etis dan moral tidak sesuaj

dfngan norma-norma agama, semudnyd ::Iilarang.

Oleh karena itu, membentengi diri kita dengan nilai moral
dan etika Islam amat diperlukan dalam merghadapi tantangan d
masa depan, Biasanya kemerosotan akhlak disertai sikap menjauh
terhadap agama. Nili-nilai etika dan mora yang tidak didasarkan
kepada agama akan terus berubah sesuaj dengan keadaan, wakuwu
dan tempat. Keadaan nilai yang berubah-ubah ituakan menimbulkan
:f::c;:igjm ktresaha‘n karena menyebabkan orang hidup

1 yang pastt,  Dan, orap |

agamanyalah yang akan suryjye dalam SOTE st dgalims

T mengh e g
yang terjadi. (Zakiah Daradjat, 1979 n;g;;:[ﬂpl dinamika jaman
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Benteng moral Islam iru. sekal |:1gi

cJam memberikan sendi-sendj ajaran yang
Akan tetapi semua itu tidak akan mengaki
:::Lm{ﬂ] sendi-sendi ke:zgﬂmn:mn}fa

amat diperlukan karena
tetap konsisten modern.
batkan perubahan yang
yang pokok,

Karena itu, meskipun Islam bukan su
modernitas, namun menurut Gellner, Islamlah

dengan agama-agama lain, yang akan paling ban
manfaat dari modernitas, disebabkan

mber lnngsung
nanti, dibanding

yak memperoleh

berbagai dasar-dasar Islam
yang kuat di atas. Penegasan lebih lanjut dari Gellner rersebuc

dapat dilihat uraiannya seperti dikutip Dr. Nurcholish Madjid
berikut inis

Thusin Islam, and only in Islam, purification modernization
on the one hand, and the reaffirmation of a putative old local
identity on the other, can be done in one and the same language
and set of symbols. The old folk version, once a shallow of the
central tradition, no becomes repudiated scapegoat, blamed for
retadation and foreign domination. Hence, though not the source
of modernity, Islam may yet turn out to be its beneficiary. The
fact that its central, official; ‘pure’ variant was egalitarian and
Sﬂhu]arly, whilst hierarchy and ecstasy pertained to its expendable,
eventually disavowed, peripheral forms, greatly aids its adaptation
to the modern world. In an age of aspiration to universal literacy,
the open class of scholars can expand towards embracing the entire
“©Ommunity, and thus the ‘protestant ideal 'i‘-'rf" Elqufﬂ - fﬂf all
believers can be implemented. Modern egalitarianism is satisfied.
W‘lﬂSt,Eumpean Protestantism merely prepared the ground for

i i - muslim potential
Nationalisim b}r furthering literacy, the reawakened p
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m can acrually use with n“i“ﬂaiim

for egalitarian scripturalis .
|

so that one can hardly tell wh
to the other. '

lan oleh Dr. Nurcholish, Mady

Penegasan tersebutdite rjemah
uKamna 1tu dai:im i5|:1m1 daﬂ han}ra dlll:am IE]am‘

pemurnian/pembaharuan di saru pihak, dan F:'Eﬂr":g“a“_ kemb,;
sesuatu yang dianggap sebagai identitas lokal di -pihak lain, d"Pﬂl
dilakukan dalam bahasa yang satu dan sama serta dalam perangky
simbol yang satu dan sama. Versi keagamaan umum (rakyat) yang
lama, yang telah merupakan ben tuk dangkal tradisi sentral Islam
sekarang ditolak sebagai kambing hitam, dislahkan tela}
menyebabkan kemunduran dan terpengaruh oleh unsurluar. Karen,
itu, meskipun bukan sumber modernitas Islam mungkin akan
terbukti menjadi penerima manfaatnya. Pernyataan bahwa varian
“murni” nya yang sentral dan resmi bersifat’egaliter dan bersemanga
kesarjanaan (scholary, ilmiah), sementara adanya hirarki (ulama,
misalnya) dan ekstase bersangkutan dengan bentuk-bentuk periveral
yang scnantiasa meluas namun yang sekarang ditolak, semuanya

sebagai berikur :

itu sangat membancu [slam menyesuaikan diri kepada dunia modern.
Dizaman aspirasi literasi universal, kelas sarjana yang terbuka dapat
meluas untuk meliputi seluruh masyarakac, dan dengan begitu cit
cita (protestan) tentang akses yang sama untuk sekalian Ffmflllk
dapart terwujud. Paham persamaan manusia (egalitarianisme) modern
da PmrﬁfP':“ uhnya terlaksana. Sementara protestanisme Eropa hany?
menyiapkan lahan untyk nasionalisme melalui pengembang”

uralisme egaliter [glam - Lt
kembali, dapat secarq i yang potensial, yang bang

sehingga akan sulit mempbeg

literasi, Ekript

menyatu dﬁ‘ngan nasionalisme

akan mang dari kcduan}fﬂ jtu yang
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paling mem beri faedah kepada yang lain

471)

(Nurcholis Madjid, 1992,

Menurut Nurcholish Madi;

cu berkaitan dengan Pandanganqi;i‘ l:-rma .

: ki , apan l:imuk harapan m
depan, maka pcmbukunan Sl.thsmnsmyn masih harus ditungey
Namun, untuk keutuhan pendekaran kepada masalah ini gagd-;
baiknya kita melakukan sesuatu yang sering dilakukan, yaitu nu;liha'l:
beberapa kenyataan dalam sejarah Islam. Dj sieu dapat dilihat
bahwa ajaran Islam meskipun sering mengalami serangan dan
intervensi luar yang begitu hebat, namun Islam, hingga kini, masih

tetap eksis, dan mampu membawa anggotnaya ke arah kemajuan

A5

dan perkembangan yang berarti.

Keyakinan Gellner tersebut tentunya amat beralasan. Sebab
selain Islam itu sebagai agama yang fitrah dan manusiawi, Islam
juga mengajarkan pemeluknya untuk menghargai penganut Islam.
Dengan demikian, kedamaian dan kebersamaan hidup menjadi

tujuan yang senantiasa diimplementasikan dalam aktifitas

keseharian nya.

Dalam menghadapi dunia modern, Islam tidak akan terseret

tifnya, karena norma-norma

ke dalam | -j engaruh nega
am jurang-jurang penga di lain pihak juga tidak

etisnya sudah baku dan jelas. Akan tetapi, o
secara apriori menolak sedemikian rupa, tanpa sc:lf:ku.f. 5 331 a o
senantiasa mengambil sesuatu yang baru yang bermantfaat, dengs

i ih di ik. Sik.
tidak meninggalkan hal-hal lama yang ma‘mhrdmnﬁap ba;h]u ISh
fleksibel, tetapi tegas tersebut kan menjadikan Isiam § ap

mtnghadapi masa depan.
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5. Etika dan Profesi

Profesi menurut Kamus Lengka F ‘
pckerjaan sesual keahliannya srzbagal mata pencahariy,
(Ananda Santoso dan AR Al Hanif, EE'!.{][]'].' Namun belyy, ad
kata sepakat pekerjaan seperti apa yang }JIE?.l iihSﬂbLll St‘ha_g.ai Profeg;
Atau secara sederhana, profesi didefinisikan sebagai jabata,
komersial, mekanis, pertanian dan

p Bahasa Indonesi, adafyy

seseorang yang tidak bersifat -
sebagainya. Hanya saja secara tradisional ada empat Profes;,

yaitu kedokteran, hukum, pendidikan dan kependetay,
(Suhrawardi K Lubis, 1994, 10)

Dalam perkembangannya, sekarang ini setiap usaha yang
dikerjakan dengan sungguh-sungguh dan menjadi pilihan sebagai
mata pencaharian sering disebut profesi. Alhasil, profesi itu menjadi
berancka ragam dan menimbulkan persaingan yang sangar ketar,
Persaingan profesisaatini banyak memunculkan dampak negatifnya.
Karena itu, setiap profesi dibatasi oleh aturan-aruran arau etika
untuk melindungi berbagai kepentingan masyarakat umumnya,
termasuk pelaku profesi itu sendiri (As'ad Sungguh, 2000)

Aturan atau etika dalam suatu asosiasi profesi yang biasa

disebur sebagai Kode Etik bertujuan sebagai berikut (Suhrawardi
K Lubis, 1994, 13) .

A. Stndar-standar etika menjelaskan dan menetapkan tanggung

jawab kepada klien, lembaga dap masyarakat pada umumny>
b. Standar-standar etika membanty tenaga ahli profesi dalam
menentukan apa yang harys mereka perbuar kalau merekd

menghadapi dilema-dilema el dalam pekerjaannya.

G0 Menggagas Etijg dan Moral J; Tengah Mo dernit®



Lpandar-standar etika membiarkan profesi me
MTRILE dan flmp,-*-i |1rﬂfesi d:ﬂam m
Lelaleuan yang jah

Njaga reputasi atay
asyarakat melawan kelakuan-
at dari Anggota-anggota tertentu.

srandar-standar etika mencerminkan/membayangkan

III-“irlll:ll'Jll'.lq'll'l moral-moral darj komuniras, Dengan demikian
standar-standar etika menjamin bahwa paraanggota profesiakan
menaati Kitab Und;‘mg-Undang Etika (kode etik) profesi dalam

|1t"'.i}"'.! nanny:.

Standar-standar etika merupakan dasar untuk menjaga kelakuan
dan integritas atau kejujuran dasi tenaga ahli profesi.

Namun perlu diketahui, bahwa Kode Etik berbeda dengan

Undang-Undang Hukum. Seorang profesional yang melanggar
Kode Frik menerima sanksi, sanksi moral atau denda dari induk
orpanisasi profesinya, Sedangkan pelanggaran terhadap Undang-
undang hukum, dihakimi atau diadili oleh lembaga pf:ra::lilan,
seperti Peradilan Umum, Peradilan Agama, Peradilan Tata Usaha
Negara dan Peradilan Militer beserta badan vertikalnya.
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PERANAN BUDAYA DALAM MENCEGAK
PENYUSUTAN NILAI-NILA! ETIS

1. Apakah Kebudayaan?

I:Jpaya'pencegahan terhadap penyusuran nilai-nilaiets,
selain melalui nilai-nilai agama, juga bisa dilakukan dengan
mengembangkan budaya masyarakat. Karena itu pada bagian
ini akan dikaji tentang peranan budaya bagi upaya pencegahan

penyusutan nilai-nilai etis.

Mengawali kajian . perlu kiranya memahami terlebih
dahulu tentang pengertian kebudayaan. Dalam perbendaharaan
kata sehari-hari, kata kebudayaan dengan kata dasar budaya, sangat
dikenal dan digunakan secara luas di tengah masyarakat. Kia
sering mendengar kata-kata seperti : “Euda}r’a Barat”, “Budayz
Timur”, “Budaya Jawa” dan lain-lajn. |

62 Mfﬂg&gﬂ: Etika dan Moral 4; ng v Maﬂiﬂ“w



Kata kebudayaan telah diperkenalkan oleh Edward B,

Taylor, ilmuwan Inggris pada abad ke-19 [a memberikan
definisi kebudayaan sebagai berikut -

[T ] L i bk

Cultur is that complex whole which it include knowledge,
believe, art, moral, law, custom and any other capabilities and habist
acquired by man as member of sociery”,

Artinya kebudayaan adalah keseluruhan yang kompleks
yang meliputi pengetahuan, dogma, seni, nilai-nilai moral, hukum,
tradisi-tradisi sosial, dan semua kemampuan dan kebiasaan lain

yang diperoleh manusia dalam kedudukannya scbagai anggota

masyarakat.  (Effat Aal-Syargawi, 1986, 1)

Definisi yang dikemukakan oleh Taylor di atas,
menunjukkan luasnya medan kaji dari kebudayaan, sebab melipuri
pranata-pranata sosial dari kehidupan manusia di masyarakat.
Manusia menurut definisi ini akan mengalami proses kulturisasi.
Karena manusia itu sendiri memiliki tabiat untuk berbudaya.

Sedangkan kebudayaan merupakan bagian dari lingkungan
vang diciptakan oleh manusia. Secara implisit, hal ini menujukkan
adanya pengakuan, bahwa manusia hidup dalam lingkungan sosial
dan lingkungan alam. Kebudayaan mencakup semua unsur yang
didapatkan oleh manusia dari kelompoknya, dengan mempelajarinya
secara sadar atau dengan suatu proses penciptaan keadaan-keadaan

tertentu.  (Soejono Sockanto, 1984, 164)

Penekanan bahwa kebudayaan adalah berasal dari manusia,
Menurut Bernet Kempers, seperti dikutip Sidi Gazalba,
Menunjukkan bahwa kebudayaan selalu berinteraksi dan
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L
A

i arena it untuk men:
btrhubungan dtngan manusli. K “-quw]h

apa itu kebudayaan, menurut Kempers, harus mengembalik,,

" LN *
pertanyaan i Icr:pada apa Itu manusia; Karena Lty :]F'il.liiq

membandingkan manusia dengan hewan, dapart dicarik gy
generalisasi, manusialah yang berkebudayaan, sedangkan hewyy,

tidak. (Sidi Gazalba, 1983, 43)

Sebab meskipun manusia h]rmiiikil unsur jasad yang s,
dengan hewan, tetapi1a memiliki unsur lain yang mcmbedakannﬁ
dengan hewan. Unsur itu tidak lain adalah rohani atau kejiwagy

manusia.

Dengan demikian dapatdikatakan bahwa pembahasanantap,
manusia dengan kebudayaan ibarat dua sisi mata uang. Satu sam,
lainnya sulit dipisahkan. Seseorang akan menemui kesulitan unwk
membahas tentang manusia atau  kebudayaan tanpa
menghubungkan kedua istilah itu. Dengan ungkapan lain,
kebudayaan itu tidak akan lahir tanpa adanya manusia schagai
makhluk yang berbudaya, demikian juga sebaliknya, manusia
tidak akan rterlihat kemanusiaannya tanpa kebudayaan,
Kebudayaan merupakan wujud kongkrit dari aktifitas yang
dilakukan manusia. Kebudayaan akan senantiasa tumbuh dan

berkembang sesuai dengan dinamika perkembangan manusia i
sendiri.

Karena itu Alvin L. Bertrand memandang kebudayaan
5E|:Jagai cara I‘lidup {w:r_y .r_.-f fg‘.}} yang dipt‘Iajarj: dan dih;mpl{iﬂ.
yang sama diikuti oleh Para anggota dari suatu kelompok
masyarakat tertentu. {Da:mansyah. (Ed.), 1986, 60)
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Namun antara masyarakar yang satu dengan masyarakat
vang lainnya berbeda-beda kebudayaan nya. Perbedaan itu antara

lain ditentukan oleh tingkar intelektualias yang tidak dimiliki
olech masing-masing kelompok masyarakar.

Pada masyarakat yang tergolong primitif, maka tingkat
kebudayaannya relatif masih rendah, karena pendidikan
masyarakatnya jugarendah. Sedangkan pada masyarakat modern,
ingkat kebudayaannya lebih cepat berkembang discbabkan

kemajuan ilmu dan pendidikan sebagai pendukungnya.

Kemudian Prof. Dr. C.A. Van Peursen merumuskan
kebudayaan sebagai segala perbuatan manusia, seperti cara ia
menghayati kematian dan membuat upacara-upacara untuk
menyambut peristiwa itu. Demikian juga dengan peristiwa
kelahiran, seksualitas, cara-cara mengolah makanan, sopan santun
waktu makan, pertanian, perburuan, cara membuar alat-alart,
pakaian, cara-cara menghias rumah dan badannya. Termasuk
kebudayaan, seperti : kesenian, ilmu pengetahuan dan agama

dalam bentuk mitos-mitos relegius. (C.A. Van Peursen, 1984,
11)

Dari beberapa pendapat tersebut dapar disimpulkan,
bahwa kebudayaan adalah seluruh aktualisasi gerak, akrificas,
perilaku, karya dan amal manusia sebagai manifestasi dari potensi
ﬁl:rah dan akal Pikjrann}ra, bﬂik mcn}mngkut diri dan ]Engl‘.‘.ungan
sosial masyarakat dalam menjalankan eksistensi dirinya sebagai
kﬁ:ﬂiﬁlmﬂaﬁ fil ard] (wakil Allah di muka bumi).
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Kebudayaan : Perspekrif hhm

2. Hubungan Agama dan

Sebelum membahasa lebih jauh tentang h,u,hunf:’ﬂn F
apama dengan kebudayaan, (erlebih dahuluakan ‘hs'“ﬂﬁflng ‘fkill:
kata kebudayaan bila dikaitkan dengan agama teruamadai ey,
Islam, Meskipun dalam bahasan ini tidak secara khu‘.‘:u:*s diungkap
tentang peranan budaya bagi upaya pcnccgahan ”'Iﬂl-nilqi et
namun jika kita mengkaji rentang hubungdn agamadan kfh“dalﬂaq
ditinjau dari sudug pandang Islam, maka akan dengan sendirigy,

persoalan itu akan rerkupas.

Kata “Agama Islam” ckuivalen dengan 'Ih'ﬂfm’ Islam” yang
seutuhnya adalah wahyu Ilahi (wahyun dahiyun), Sedangky,
kebudayaan, schﬂgnimanﬂ telah dijelaskan di muka merupakan hyg
budi daya, cipta, rasa, dan karsa manusia. [Dengan demikiap,
iebudayaan Islam sekalipun mustahil menjadi bagian dari Dieyy

felam.

Kebudayaan Islam adalah kebudayaan yang diciptakan
manusia muslim yang comitted terhadap Islam. Jadi tegasnya
kebudayaan Islam adalah kebudayaan dan sama sekali bukan Dieny!
Islam. (Endang Saifuddin Anshari, 1979, 26)

Berangkar dari pengertian kebudayaan sebagai paduan dar
kata budidan daya, men unjukkan keterkaitan yang harmonis antara
budi sebagai potensi dasar kemanusiaan manusia, yaitu ficrah dan
hati nurani dengan daya sebagai kekuatan eksternal. Oleh karena
itu kebudayaan dapat dipanc[ang sebagai usaha memaksimalkan
SEgEnap potensi manusig untuk selaly berkecf:ndtrullgﬂn P‘Ed;l
fitrahnya dalam kﬂntcmplasin}ra dengan alam, sehingga diharapkan
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dapat memberikan kontribys; yang berguna bagi manusia iru

cendirt,

Dalam Islam diajarkan bahwa manusia di samping sebagai

abdullah) (hamba Allah), i Juga sebagai khalifatullah (wakil Allah)

Viang bertugas memelihara dan mengelola alam beserta isinya,

Dengan demikian, manusia yang memaksimalkan fu ngsinya sebagai

khalifah di muka bumi dapat dikatakan sel

agai telah berbudaya.
Sebab dengan upaya pemeliharaan dan pengelolaan potensi alam

semesti, manusia telah masuk dalam proses penciptaan kebudayaan,

Karena itu menurut Soedjarmoko, konsep ajaran yang
demikian bila dipahami dengan baik akan benar-benar memberikan
tenaga hidup yang nyata dalam proses kebudayaan, Namun demikian
ia harus didukung dan bergantung individualitas masing-masing
orang. Menurutnya, agama merupakan sistem total dari perpaduan,
yang mengandung otoritas dan kemampuan pengarahan guna
penataan kembali fungsi dan norma. Dan guna pandangan tentang
strukeur dan makna yang dibutuhkan manwusia untuk hidup sebagai
manusia di dunia. (Soedjatmoko, 1988, 193)

Pentingnyaagama dalam menstimuliratau mendukungdalam
proses kebudayaan dapat dilihat uraian lebih lanjut dari Soedjamiko

sebagai berikut :

“Saya kira hanya melalui kesengsaraan spiritual yang
ditimbulkan melalui cara menghadapi krisis zaman dan juga
mengalami dalamnya pengalaman agama scscorang itu sendiri,
malg barulah akan t:rda[:rat kgmungkjnan untukii‘r‘vlﬂl'lgl{kuhkﬂn
kembali dan menyatakan kembali hubungan hakiki dari agama
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sescorang tersebut dengan masyarakat dan juga unruk Mmemaduk,,
tenupa-tenaga rohan yang memaksakan [‘l'r'rli‘-lh-"’--|‘4Eruh,1|-un
menegangkan dari zaman kita ke pusat kehidupan agama Sescorang
Dengan demikian, tmbullah kemungkinan guna r:u:m-::num
kebutuhan fundamental yang tak bisa diubah lagi itu, dan Yang
tanpa semuanya ini maka suatu agama akan benar-benar dapa;
kehilangan identitasnya,  (Soedjatmoko, 1988, 164)

Dari uraian yang ditulis Soedjarmiko di acas, dapat dilihg,
betapa peran besar agama sebagai spirit sosial, yang denganny,
mampu mengadakan perubahan dalam rangka pengembangan
dan pembangunan masyarakat. Dari semuanya itu berujung
pada terciptanya kebudayaan. Karena itu dapat disimpulkan,
kondisi keberagamaan seseorang dan sejauh mana ig
menghayatinya akan membuka peluang yang sangat kuar untuk

berbuat demi kepentingan masyarakatnya,

Demikian juga sebaliknya kondisi keberagaman seseorang
yang kacau dan kurangnya penghayatan akan nilai-nilai moral
agama akan berimbas pada kurangnya kémampuan berbuat manusia
untuk kepentingan diri dan masyarakatnya karena itu Islam menurut
Roger Garaudy adalah agama dan masyarakat secara berbarengan.
Suatu masyarakat yang didirikan atas dasar kepercayaan dan tidak
hanya bersifat masyarakat religius, tetapi di masyarakat icu keimanan
memasuki segala tindakan, baik personal, antar personal maupun

sosial,

Roger Garaudy mencontohkan pendirian atau pembentukan
masyarakat Madinah oleh Nabi Muhammad SAW pada tahun
622 M, yang tidak didasarkan atas hubungan darah suku-suku
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WCpE |um} Al |
-_111”“*"" (pengem dtau mlmng;m dari |
: : |
ang menetap. Bukan pula didasarkan o pcrﬂ:;ml‘ﬂk-idumpuk
hahasd, pasar atau warisan kthuda}m;n ks m[‘al}ji;ul':dq:lku,dqgmh
. . , :
| keyakinan yang, sama.  (Roger Garaudy, 1984 zsé}mmn P

Seperti diketahui, bahwa Nabj §
" slam ini adalah sebagai rabmatan lil h;::f 1':::;311132% agﬂmf
r _ Jadi rahmar bagj
sckalian alam). Konsep moral Islam ini tidak lain akan membuahkan
kedamaian dan kesejahteraan dalam masyarakar. Karenaiw seseorang
muslim yang baik, di samping akan mampu memaksimalkan
potensi fitrah dan akal fikirannya, m juga akan sanggup berbuat
dan beramal untuk kepentingan masyarakatnya.

Dengan demikian, orang yang ber-Islam (beragzma) adalah

orang yang mampu menggunakan potensi yang dimiliki dan
i kemanusiaan sehingga mampu

berbudaya adalah
dan senantiasa
enciptaan

knmitm:nnya pada nilai-nila

melahirkan kebudayaan. Artinya orang yftng +
El-l'ang yang mampu mgmakgimg]l{an Pﬂtﬂﬂsﬂ:.i]."rl I
menjadikan nilai-nilai moral Islam dalam setiap proses p
kebudayaan itu sendiri.
iruli negasa.l
0t kg eiion s 2 45 B
HA. Muked Ali yang menyatakan, kebudayaa? :
- Ll h .
btﬂ““ﬁ“’ﬂg adalah atas dasm: mmjﬂli d::ﬂ},w kepada Tuhan. Oi
senantiasa mendapat inspirasl da il
samping itu kesatuan dan Ffﬂﬂ[:ln 2h juga didoro
akan melahirkan kebudayaan 2




teatang kebudayaan, namun Islam sebagai agama yang
tersempurna. memberikan rahmat bagi sekalian alam, kebenap,,
dan kebaikan rertinggi vang memberikan jalan dan petunjuk

wmai manusia untuk memperoleh kebahagiaan hidup di dunia dag
axhirat, renmu mempunyai stkap dalam proses dinamika buday,

WMl manusia

Dinamika budaya yang dikehendaki dalam Islam tentulah
budsya yang positif, mengandung manfaat dan ridak menimbulkan

hlh'il’: a .
kebudayaan bagi muslim adalah akeualig,: dici ihf: : B d'“hl iz
| vangdibebaskan Pdakﬂnannrndahm rangka Mewujudkag mandat

suci seagai khalifarullah fil ardl, Kemudian i, Membyar T,

skemarik yang dapat memberikanp enjelasay ¥ang gambi
b;g;ir:una muslim mesd mrmandag l'.lin:ilapnn],-:l+

Hidup digambarkan scbagai bundarag

(disc) yang ik
tengahnyamerupakan persyaratan, karena seluruh buidaran berpusar
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v seluruh |'|l'l.|u]1 i me sl |J-'IIL'|

.. 2 208). D nyang Il'u*m,'.lkl.lj‘u |Ii||ll|1 ht.‘illrllllll}’.h
]"‘I, - ] . Pow . S # #
I ‘ ua garis ticik membagi bundaran ini menjadi
Jua sektor lingkaran A dap B. Se

«ktor B. Sekior A menpgamb
wmlah waku melakukan (imple
«kror B, yaitu ibadah sy,

garis tepi

ktor A sangat kecil dibandingkan
arkan ibadah mabdhaty. proporsi
mentasi)nya sangat kecil terhadap
. amalat, Dua garis titik-titik ditarik dari
lingkaran ke titik tengah melambangkan betapa mestinya

i‘“k Pengaruh terjadi di antara dua sektor ibadah iw.
A. Rifa’t Hasan I:an}mn[ing}. J1987, 112)

ambal b

Dari ilustrasi di atas menunjukkan, Islam memberikan
keleluasaan gerak kepada umatnya untuk menciprakan
| kebudayaan, sekaligus mengembangkannya lewat ibadah
mu amalat, yang cukup luas cakupannya, Sebab akrifitas yang
dilakukan di luar ibadah mahdbabh, seperti : shalat, puasa, zakar,
dan haji adalah ibadah muamalat. Contoh, ilmu pengetahuan,
kesenian, ekonomi, sosial, politik, filsafat dan sebagainya. Asalkan
kﬁcmunn};a itu berangkat dan merujuk pada titik tengah di atas,

Yawa Dienwud Iilam.
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3. Kebudayaan dan Peranannya dalam Menanamkan Nilaj Etik,

dan Moral
h lanjut tentang peran budaya dalap,

ika dan moral, kiranya perlu ditulis tentang
rubahan dalam masyaraka,

bagai dinamik sosial (sociq)
rtama, proses internalisasj,

Sebelum membahas leb

menanamkan nilai et
proses-proses pergescran dan p¢
Koentjaraningrat menyebutnya 5¢
dynamics). Proses-proses iruantaralain: pe :

g individu dilahirkan, sampai ia

yaitu proses panjang sejak seoran S
mfﬂil‘lggﬂ dimana ia belajar menﬂnﬂﬂlkﬂﬂ dalam kﬂ?’ﬂbﬂdlﬂnn}q
hasrat, pnafsu serta EInl.'.ISi yang dlptrfukann}.-a

Setelah seperti djjelask:lﬂ di muka, bahwa
potensi yang banyak. Jika dikembangkan
akan bermanfaat bagi manusia itu sendiri.
manusia itu sangat ditentukan oleh faktor
ekitarnya. Proses ini berlangsung
laman sescorang akan semakin

segala perasaan,
sepanjang hidupnya.
manusia mempunyal
lewat kreatifitasnya,
Proses kreatifitasnya
stimuli yang ada di lingkungan s
terus sehingga pcnga!aman—pcnga
bertambah.

Kedua, proses sosialisasi, yaitu suatu proses dimana seorang

individu dari masa anak-anak hingga masa tuanya belajar pola-
pola tindakan dalam interaksi dengan individu lain yang memp unya

peran dan status bermacam-macam yang mungkin ada dalam

kehidupan sehari-hari.

Karena itu, jika kita ingin memahami dengan baik tentang
suatu kebudayaan, dapat belajar banyak, dari proses sosialisasi yang
dialimi individu dalam kebu::[:l}faan yang bersangkutaﬂ, Suartu
contoh, kehidupan masyarakat di perkotaan, tidak sama dengan
kehidupan di pedesaan. Kehidupan orang yang kaya, tentu berbeda

T2 ,
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l’ . a a
Jengan tehidupan orang miskin dan seterusnva.

Demikian pI.I]:l individy dalam mas_nuak][ vang berbeda
uga akan mengalami proses sosialisasi vang berbeda. Sebab proses
wsalisasi itu banyak ditentukan oleh susunan kebudayaan dan
ingkungan sosial yang bersangkutan.

Diharapkan pendidikan tanggap terhadap fenomena
serubahan dan perbedaan dalam masyarakat. Karena pendidikan,
ipapun bentul-:n}m. menjadi masyarakar (communiry) sebagai uuk
wlak pembahasan (unit of analysis). Sementara masyarakar sendiri
merupakan suatu entitas sosial yang secara terus menerus dinamis
dan progresif. Penanaman nilai etka dan moral dalam hal ini
:an menjadi alternatf yang baik dalam mengantdisipasi dan

mencermari gejﬂlak dinamisasi dan pmgresiﬁsa:.i tersebur.

Ketiga, proses enkulwurasi. Proses ini bisa diterjemahkan
dengan suaru istilah “pembudayaan”. Dalam proses ini seorang
individu mempelajari dan menyesuaikan alam fikiran serta sikapnya
dengan adat istiadat, sistem norma dan peraturan-peraturan yang
tidup dalam kebudayaan.

Proses enkulturasi dimulai dalam lingkungan keluarga,
kemudian teman sebaya, dan berlanjut pada lingkungan sosial
Masyarakar yang lebih luas. Seringkali individu-individu itu pada
alnya belajar dengan meniru (imitation) berbagai tindakan. Setelah
iy Perasaan dan nilai budaya vang membert motivasi akan tindakan
Meniry jru diinternalisasi dalam kepribadiannya. Dengan rutinniras

Meniry jru, maka tindakannya menjadi suatu pola yang mantap,

‘M norma yang mengatur tindakannya “dibudidayakan”.

“[jﬂraningrar, 1986, 228-233)
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Dari ketiga proses 4. ampaknya sangac mtmm-._”__

| . ,
dukungan bagi tegaknya nilat-nilal etika dan moral. Proses
L 2 ) [ T L] I
dalam suaru budaya tertentu akan melahirkan penilaku-pe;,,
yang berbudava dan beradab. Karena itu peran pendidiln Lo
masyarakat harus mampu mengarahkan proses itu kepada hal-ha
yang positif. Scbab, seringkali proses intemalisasi. sosialiay; g
enkulturast 1 bukanlah sematia-mata tenomena natural .
adanya rekayasa (enginering), agar kesemuanya berjalan sesua dengap
nilai-nilai etika dan moral.
Proses rekayasa itu oleh Prof. Dr. Docjono Sockant,

dinamakan modernisasi. Proses ini pada intinya berusihs
meningkatkan kemampuan masyarakat dalam memenuhi
kebutuhan-kebutuhan dasar demi kelangsungan hidupnya,
Kebutuhan itu mencakup : kebutuhan sandang, pangan dan papan,
keselamatan jiwa dan harta benda, kesempatan yang wajar uniuk
dihargai (schingga mempunyai harga diri), kesempatan untuk
dapat mengembangkan potensi dan kebutuhan mendapatkan kasih
sayang dari sesamanya. Masing-masing masyarakat tentu memiliki
kerangka acuan (term of refrence) dan sistem nilai (values systens)
tersendiri dalam perckayasaan dan modernisasi di masyarakat

(Soerjono Sockanto, 1988, 95)

Oleh karena itu, modernisasi sebagaimana vang dimaksudkan
di atas, harus positf, baik cara dan rujuan, sehingga membawi
dampak sosial bagi masyarakat. Hal ini didasarkan pada suatu
asumsi, bahwa kemajuan ilmu pengetahuan yang diimbangi dengan
terbukanya wawasan dan pola pikir, akan memiliki imbas psikolog®
mendalam terhadap kehidpan masyarakar.
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Masyarakar v i -
yarakat yang hidup di jaman moderen, dituntur berfikir

versal dan subrans;
uni - tansial. - Akan tetapi, pada saat yang bersamaan

mereka dituntut bertindak secara vokal -esrikic Bitas-batas
i Ili rr L " .
pandangan hidup dunia yang berbentuk melalui faktor sejarah

peoBt % k,]:fhﬂm* agama dan kulturyang bersifat partikular, primordial
dan rradistonal,

_ Perpaduan (sinergi) dan perimbangan antara dua cara pikir
dan tindak tersebut tak dapat dikesampingkan dalam kehidupan
prilmtﬁ dan sosial kontemporer. Pola pikirglobal u niversal-subtansial
anpa memperhatikan faktor budaya lokal, akan membawa orang
(eralienasi dari lingkungannya. Sebaliknya terjerat pola pikir budaya

lokal dengan mengesa mpingkan pengaruh budaya global, juga akan
“menyebabkan kepribadian terbelah. Dikarenakan terhimpit dua
(untutan berpikir dan bertindak yang berbeda.

I Menufut M. Amin Abdullah, dalam era globalisasi budaya,
| 1gama dapat tekanan berat. Secbab, seperti ditulis oleh Soerjono

Sockanto di atas, agama memiliki asumsi dasar, yaitu : manusia
« perlu pegangan hidup be nilai etika dan moral (stable,

Certarnty, rmﬁ!ﬂr{'ﬁdf?ffl Sed
perubahan (instability uncertainty, dan
orang dituntut beradaptasi
Sementara nilai-

rupa nilai-
angkan kehidupan sendiri penuh dengan
falsifiable),

Dalam keadaan pelik seperti It
baru secara terus Mmenerus.
panutan. Era keterbukaan

dengan lingkungan
Nilai lama yang diidealkan
Kultural dan kognitif, seca
Mda perybahan cara orang

Dalam kondis!

tetap jadi .
ca berbarengan mempunyal
dan kelompok memandang “obyek”

seperti ini, peran agama dan

pengaruh

dl luar dirinya.
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dengan ailai-nilar euka dan Moy,

pendidikan, yang penuh
diperlukan guna mem

(M. Amin Abdullah, 199

Sedangkan dalam pandangan klasik, menurut Prof 1y y
Arifin, M.Ed., proses p:rkcmhungan dan .hr:_m,”um U gy
ditentukan oleh perpaduan pengaruh d“f’l i"k[_”r Pembaw,,
(kemampuan dasar) dan faktor lingkungan #klm',lmkpnﬂiﬁ“’%
(seperti pendidikan), maupunyang tidak disengaja sepert pergayly,
dan lingkungan alam. Kedua faktor ini selalu berproses sy,
interaktif dalam pembentukan watak dan kepribadian manyy,
(M. Arifin, 1991, 64)

bimbing dan mengarahkan Mang,

3, 89)

Islam adalah agamayang penuh dengan ajaran etis dan mor!
yang berpangkal tolak dari asas hidup dalam prikescimbangn
sepenuhnya menghargai potensi rohaniah dan jasmaniah by
kehidupan di alam dunia ini. Islam telah memberikan konsep
pandangan, bahwa perkembangan manusia diletakkan pada’poss
dua titik lingkaran, yaitu sebagai makhluk pribadi yang selilu
mempererat hubungan dengan Allah dan sekaligus menjalin
hubungan dengan masyarakatnya.

1[}:“53“ ikatan dua lingi{amn inilah manusia mn:n-:lTiP“]1
r:%ngkam.n proses Pﬂfktmhangan yang menuju ke arah matabil
hidup manusiawi sesuaj dengan ketentuan Allah, Hubungan 4%
arah secara sinergi inilah yang dapat menjadikan manusia sebs
mulia, karena beriman dan beramal salih. D*

kemampuan ini salin b .
£ berpen G £
hidup dinamis. pengaruh dalam pribadi muslim ¥2°

hamba Tuhan yan g
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Kedinamisan itu menurut Emile Durkheim menyatu dalam
stem masyarakat dan merupakan landasan berpijak kehidupar
moral. (Emile Durkheim, 1991, VII). Dengan demikian sejaran
kehidupan manusia itu sendiri adalah proses dialekrika yang terus
menerus berubah dan berkembang,



AKTUALISASI NILAI-NILAI ETIKA
DAN MORAL

Nilai secara umum adalah suatu paham yang sangy
beragam, dan lebih bertendensi abstrak. Nilai muncul das
pergaulan sosial masyarakar yang mempengaruhi individu dengan
tidak terputus, schingga nilai itu menyaru dengan diri. Jika tidak
kontak sosial, berarti tidak akan ada nilai. Orang yang hidup
sendirian di hutan tanpa ada manusia lain, bagin}m tidak berlaku

nilai apapun. Dalam kesendiriannyﬂ orang tersebur bebas berbuat
Semaunya, tanpa terikat oleh nilai terteney,

Lain halnya jika seseorang hidup dengan kelompok
masyarakat yang lain, mal, ia tidak bisa bebas begitu saja
berbuat. Akan tetapl ia terjkar dengan kepentingan dan keinginan
orang lain dengan demikian, berlakulah

nilai bagi orang tersebut

78 . !
Mmggﬂgm Etikq dan Moral di Tengah Madermitia!




| Secaraumum, nilai ity bisa berupa pandangan, pertimbangan,
keyakinan, atau juga bisa timbul dari ajaran agama, Maka kadang
suatu nilai bisa dilepaskan begitu saja, karena sudah menjadi bagias

' yang intergal dengan pola hidup dan seluruh kepribadian

sescorang.Dalam interaksi sosial, konsep seperti kejujuran, kebenaran,
kasth sayang, rela berkorban, dan sebagainya merupakan dambaan
dan wujud kongrit dari nilai. Jika ini terus dipelihara, dan sebaliknya

mala dirusak, pada akhirnya juga akan merusak norma dan merusak
pergaulan.

Norma adalah aturan atau ketentuan yang mengikur
masyarakat, baik yang bersumber dari agama, adat-istiadar atau
kebiasaan, digunakan sebagaiacuan, panduan, tatanan dan pedoman
tingkah laku yang sesuai dengan sumbernya. Norma berisi ajaran
tentang baik dan buruk, perintah dan larangan, ganjaran dan
hukuman, yang harus diparuhi oleh anggota masyarakat. Dalam
arti, indakan yang mengacu pada norma menunjukkan sikap yang

etis dan bermoral.

Oleh karena itu, sekali lagi, nilai dan norma itu hanya berlaku
jika seseorang, hidup dalam suatu komunitas masyarakat. Artiny:
orang yang mengisn]asi diri dani pcrgﬂUIHII dan lingkungannya
adalah orang yang hidup @anpa nilai dan norma, dan juga tidak
memerlukan kualitas kepribadian.

Dalam lingkup hidup manusia, ia tidak bisa lepas dari alao
dan kehidupan sebagai sistem kehidupan. Dengan dukungan nila-

nilai erika dan moral serta norma yangbaik/manusiadapatmengub. s
etika ' : e

| enjadi sumber kehidupan yang bermanfaat bagi dir.
kadar alam m

Y - _ -
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dan ]I'ngkungannya untuk selanjurnya akan mtmhawany; I“:Pﬂda
kr!'.-.'tlmgiaan, ketentraman, kesejahteraan, kemuliaan. Schnliknzm
jika didasari dengan nilai-nilai yang buruk akan berdampak pad,
pengalaman yang bersifat merusak dan membawa kesengsaraan bagi

kl:hidpu:m manusia ity sendirl.
dah modern ini, nilaj

Terlebih dalam kondisi jaman yang st
ctika dan moral seringkali terhi mpit dan certekan. Bahkan rasany;
yang menumbuh-suburkannya pun seakan tertutip oleh gemerlapnya
pengaruh negatil modernitas,

Keadaan ini semakin mfngkhawatirkaﬂ jika apa yang
aan. Menurutnya

diprediksi oleh Ziauddin Sardar menjadi kenyat
di masa yang akan datang, akan muncul problematika, tantangan,

dan krisis global dan sejumlah kecenderungan multideminsional

yang meliputi :
(1) Meningkatnya pengaruh lingkungan terhadap aktifitas

manusia.

(2) Makin sedikitnya sumber-sumber yang dapat dilestarikan

(3)
(4)

Peningkatan eksponen sial penduduk

Masalah-masalah peningkatan produksi pangan untuk

mencakupi kebutuhan penuduk

Meningkatnya kecenderungan pada modernisasi dan
industrialisasi dari hampir seluruh aktifitas manusia

(5)

(6) Meningkatnya kecenderungan pada urbanisasi dan tumbuh
suburnya megapoloposis

an Menggagas Evika dan' Moyl 4; Tengah Moderni
EFRAT




AT YT

Menggagas Evika dan Moral 4

() Meleburnyy Jurang antary negara-negara maju dengan negara-
negara yang sedang h-::rl-::mhang h :

Meningkatnya ketergantungan kepada teknologi

M:-n.u:up;k:imya kecenderungan budaya indera yang bersifat
empiris, sekuler, duniawi,

humanistik, pragmatik, utliter, dan
hmlnmsuk

(10) Meningkanya pengangguran/kurang lapangan kerja

(1) Pembaharuan yang diransang timbulnya bukan boleh adanya

kebutuhan riil, tetapi oleh makin derasnya ketidak
seimbangan konsumsi,

(12) Meningkatnya keterpisahan atau keterasingan manusia, dari
dirinya sendiri, dari sesama manusia, dari lingkungannya dan
keterasingan manusia dari Allah. (Zainuddin Sardar, 1986,
100-102)

Problema global tersebut semakin memperkuaralasan betapa
pentingnya nilai etika dan moral dalam moral dunia modern.
Scl);l.g::,i manusia beriman, leita harus mtngamhkan semua akoficas
untuk dipertanggung jawabkan kepﬂda Allah, kepada diri sendiri,

kepada masyarakat dan kepada alam semesta. Karena it nilai-
harus kita dalami dan diprakeekkan.

nilai etis Islam

Fenomena modernitas sebagaimana diprediksi Sardar dan

sudah mulai nﬂmpak kebenarannya itu menckankan kembali
Terutama karena adanya hubungan yang
dengan misi kerasulan Muhammad

akhlak yang mulia dan ide moral

Peran moral agama.
ekuivalen antara kebudayaan
SAW. dalam menyempur nakan



Islam rahmatan lil alamin. Tugas itu menjadi tidak semakip, fingp
dalam kondisi seperti sekarang dan akan masuknya kita pad, Mag,
milenium ketiga yang mungkin mulai merasakan apa Yang tefap

diungkapkan Sardar di atas.

Sebab ternyata kekhawatiran itu tidak dialami dan teriag;
pada Islam saya, tetapi yang menimpa agama lain, hal inj sepe,

diungkapkan M. Dawam Rahardjo berikut ini :

Sesuatu yang paling dirasakan oleh umat beragama, byl
saja Islam, tetapi juga Kristen, Hindu, Budha, bahkan kelompo|
budaya kebartinan di [ndonesia adalah hambarnya nilai-nilai (ra
sendenal. Kebebasan beragama secara formal politis memang ady,
Tapi sikap terhadap agama adalah instrumentalisme yang
menggunakan agama untuk menjustifikasi program-progam resmi
atau sebagai alar “motivasi” untuk mencapai twj uan-tujuan yang
kerap kali dirasakan sebagai bertentangan dengan nilai-nilsi
keagamaan. Di samping itu, pelaksanaan ajaran agama tidak
memperoleh iklim yang baik, karena penanaman nilai-nilai moral
justru terancam oleh situasi lingkungan yang rusak dari segi akidah
Islam, masyarakatr melihat praktik-praktik syirik dalam berbagai
upacara kenegaraan yang diperlukan untuk membangun kewibawaan
negara yang dilakukan lewar ritus-ritus mitosisas; Dalam strukwur
entitas baruitu, yang didukung dengan prinsip rasionalias Emg.siuna}.
hubungan-hubungan kemanusiaan juga menjadi hambar, karena
yang lebih dominan adalah ]'lubungan~hubungan organisasi yang
impersonal. Demikian pula halnya hubungan manusia dengan
alam yang makin dirasakan Fl'iﬂﬁip-prinsip eksploitasi sumber-
sumber alam. Kasus kebakarap hutan terbesar sepanjang sejarah
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Junia di Kalimani
SR ternyaca cidal menyentul |'lr't'l'l'l"

II‘* Ir['kill !'E"IIII l k I l F’i‘
i .1 . . . '
afs § : ]H 'I'III I;-' II I'I II I II r

menckan dan merusak kebebasan

masyarakat, Kareng

(straektreral miolence) relah

agama yang alkaual, g semua
2 ill{i asal: e f £

mL'“T - masalah yang perly dipertimbanglkan, yait melibar

terjadinya proses modernisasi yang akual serta akibat dan

dampaknya “-"'j'l'-ldﬂ]? ]f-uhitlup:m masyarakar, (M. Dawam

Rahardjo, 1993, 380)

Olch karena itu, perlu ada usaha-usaha konghkrit dalam
mr.-ng:ll-:tunh::aslk:m nilai-nilai etika dan moral dalam selurub

i kehidupan masyarakat. Menurut Sukanto Mm, aktualisasi icu harus
¢ menyentuh tiga aspek, yaitu aspek kognitif, aspek elekuil dan aspek
4 konatif (nafsio-motor),

n kognitf berkaitan dengan proses pengenalan.

Kompone
dinalarkan

memuat pemahaman tentang apa yang
uatu masyarakat yang

kat secara kognidif

- Komponen ini
| kan. Jika dikiaskan, bahwa s
ai positif, ini berarti masyar:
ar untuk bertindak, atau mengerti sasaran

. dan diingin
memiliki suatu nil

mengerti cara yang ben

baik yang hendak dituju.

ubungan dengan perasaan dan

Komponen akif berh
Komponen ini

emosional seseorang,
suka atau tidak suka, senang

Dari sini terjadilah

menyangkut keh idupan
memiliki penilaian p&sitif
atau tidak senang, takur atau tidak takut.
tingkah laku hati-hati dan ceroboh. Dalam

bisa terjadi konflik, yang berakibat timbuln

atau negatil;

proscs evaluasi afeletif
ya konflik pula dalam

. ' 83
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F&ng

tingkah laku. Reaksi afekeif yang m:mh,anUk sikap i
ber pangkal pada strukour knginisin}’&- Jadi sikap tf"hld.ap s
obyek banyak ditentukan ©
berhubungan dengan obyek terte
nafsio motor, yaitu aspek yg iong
hubungan dengan kesiapan g
di FEI’L‘IIE‘J'I. dari komponen k“Eni[if

leh daya nalar, pengalamgp,

niu.

Komponen konas! atau
(mengenai kemauan) yang ber

bertindak, sesuai dengan nilaiyang
dan afekeif. Komponen nasio-motor adalah komponen Yang

menentukan kesiapan jawaban berupa tingkah laku terhadap gbyey
Kalau menerimanya secara rasional dan emosional. Apabila sipyg;
ini tidak tercapai, individu cenderung menolak, dan sikap yang

timbul adalah sikap apatis, rak acu atau menentang. Dalam |y
begini, persepsi bisa diubah melalui komponen kognisi (Sukanto

M. m, 1994, 47)

Dengan mengevaluasi tiga tahap komponen sikap
cersebur, kita bisa mendekati dan membaca berbagai sikap aspek
kehidupan, lingkungan hidup, dan dimesnsi alam semesta dengan
lebih cermat. Kita harus menempatkan dalam keseluruhan sistem
yang memberikan inspirasi kepada pemikiran modal dan kode etik
pergaulan. Di sinlah kita memerlukan pijakan dasar yang kuar,
agar keutamaan tata nilai dan norma menghias diri sebagal
kekayaan. Kita harus yakin, bahwa nilai manusia yang sedala-
dalamnya ditentukan oleh hubungannya dengan Allah, dan
berimbas pada hubungan dengan sesama manusia dan
lingkungannya. Dan hubungan inilah yang dipakai sebagai pijakan
das::;r} dalam berbuat dan mengakrualisasikan nilai-nilai etika dan
Mmorai,



Benkut ini skan & : T .
dipaparean h:hcrnpa contoh nilai-nilai

f

crika dan ! va 2. A
moral vang peniu diwujudkan dalam prakiek kehidupan

sehan-han
1. Kejujuran

o D%—*“Eﬁipuﬁhaunmkmmjadinnﬂghmrm moral
F_:.Ll: kejujuran. Tanpa kejujuran kita udak akan maju, karena
belum berani menjadi dini kita sendiri. Orang yang jujur berart
sanggup menjalani hidupnya dengan lurus. Dengan demikian,
selain kita berharga di hzdap:nTuhm.nmnghinpunakmrﬁfﬂ'k
dan merasa hormac

Menurut Franz Magnis-Suseno, tanpa kejujuran, keutamaan-
lewtamaan moral kinnya kehilangan nilainya. Bersikap baik terhadap
orang, mpiunpaktiujmm.ad:hhkrmun;ﬁhﬂdmmingbcracun.
Begitu pula sikap-sikap terpuji seperti sepi-ing-pamrin dan rame-
frg-gawe menjadi sarana kelicikan dan penipuan apabila tidak berakar
dalam kejujuran yang bening. Hal yang sama berlaku bagi sikap
tenggang rasa dan mawas diri : tanpa kejujuran dua sikap itu tidak
lebih dari sikap berhati-hati dengan tujuan untuk odak ketahuan

Islam sendin mengajarkan bahwa jujur atau benar (ash-
shidgah) adalah cermasuk fadlilah (keutamaan), baik dalam perkaaan
maupun p:rbﬂﬂt-‘lﬂ Hal ini din:g:ﬂk:ln oleh Allah dalam firman-
Nya : “Hai sckalian orang yang beriman, berbaktilah kepada Allah
dan jadilah kamu ermasuk orang-orang benar.” (QQS. 9 : 119)
kejujuran itu akan menentukan starus
Bisa dibayangkan, jika yang
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bﬁrkcrnb:mg dalam suatu masyarakat justra sifar dusta d,
kcbuh“"ﬂﬂ"' Sikap }"-'lllgilcmiki.'m qkan membawa kepada ben gy,
dan kerusakan bagi pribadi dan masyarakat. J"-.fin.l]n].r.ll. uu'upr.m.mnr
timbangan, dusta dalam perjanjian, korupsi-kolust, manipulas;

(K2M), dan lain-lain.

Bahaya orang yang tidak jujur ini, antara lain diungkapkay

oleh Sayyid Mutjtaba Musavi Lari schagai berikut

Jika lidah manusia telah diracuni oleh dusta, ketoranny

akan tampak padanya, dampak-dampaknya adalah seperti angin
musim gugur yang mcnghcml‘.ru:i daun-daun |'!Ef?“|1"“'-”|- Dusta
memadamkan cahaya eksistensi manusia dan menyalakan api
khianat dalam dada. Dusta juga memiliki pengaruh yang
menakjubkan dalam menghancurkan ikatan persatuan dan
keharmonisan di antara manusia sert amengembangkan
kemunafikan. Sebenarnya, penycbab besar menyangkut kesesatan
bersumber dari pernyataan-pernyataan batil dan kata-kata yang
kosong. Bagi manusia yang memiliki niat-niat jahat, dusta
merupakan pintu yang terbuka untuk mencapai tujuan-tujuan
pribadinya dengan menyembunyikan fakea-fakta di balik kata-kata
magisnya, dan kemudian menerkam orang-orang yang tidak

berdosa dengan dusta-dusta yang beracun, (Sayyid Mujtaba Musavi
Lari, 1993, 48) '

Oleh karena iw, untuk mengarahkan masyarakar kepada
kehidupan yang memiliki etika kejujuran itu, i;:lrusfah dibudayakan
scjak dini. Sebab dengan membudayakan kejujuran itu, maka akan
tegaklah suatu masyarakat yang harmonis dap penuh ketntraman.
Seperti- firman-Nya, yang artinya
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. pernah merasakan, bahwa
‘s h:;i kita jika melakuka

“Allah

meneguhkan kedudukan orang-orang yang berniman

nl:*u;t.‘ln Iu-rl-uuaan Yang It‘gllh dalam L-.._.}m],ul}_“-. dunia 1m dan di

hart kemudian,  Dan Allah membiarkan sesat OraANE-0rang vang

salah, dan Dia (Allah) berbuat apa-apa yang dikehendaks- Ny '
(QS. 14 : 27)

2. llkhlas

Seringkali kita dengar ada ungkapan seperu : “Dalam
menjalankan tugas kita harus ikhlas”, “Perbuatan ikhlas adalah
perbuatan yang terpuji”, "“Kita harus ikhlas melepas kepergiannya
untuk selamanya”, dan sebagainya. Ungkapan dalam kalimat tersebu
menunjukkan, bahwa ikhlas adalah suatu bentuk perbuatan yang
terpuji. Namun demikian dalam prakieknya tidaklah semudah

mengucapkannya. ‘

[khlas mengandung pengertian memurnikan wjuan untuk
mendekatkan diri kepada Allah SWT. dari berbagai tendensi pril::ad i,
Ada juga yang berpendapat, bahwa ikhlas _n‘rlnl:lh rnl_:n:ﬂr:k.'-ilknn
setiap tujuan semata hanya kepada :“:H-'_lh _SW I. dalam ajaran Islam,
ikhlas merupakan calah satu syarat diteirmanya m.uulu amal saleh

i dengan sunnah Rasulullah (Ahmad Faried, 1997, 1)
S ; “Mereka tidak disuruh supaya menyembah
Jikan ketaatan kepada-Nya dalam
......... " (QS. 98 : 93)

seperti Firman-Nya

Allah dengan memurl

(menjalankan) agama dengan lurus
: ' i bahkan kita sendiri mungkin
i banyak ditemu, ba

e y iidak mudah meletakkan ikhlas itu dalam

n suatu perbuatan. Misalnya, bersadagah



ala karena ingin “mendapatkan” by,

karena ingin dipuji orang, sh
arena ingin dipuji orang ingin mendapatkan imbalay,

seseorang, menolong orang karena

dan lain-lain.

Perbuatan-perbuatan yang dilakukan hanya dimaksudkay

untuk kepentingan pribadi dan tidak ditujukan kepada pengabdiap,

kepada Allah SWT,, maka perbuatan tersebut tidak ada nilainy,
sama sekali di hadapan-Nya. Justru kalau sikap-sikap demikiap
terus berkembang di tengah-tengah masyarakat, dikhawatirkan akap
merusak nilai-nilai moral masyarakat. Sebab, orang akan melakukan
segala cara untuk melakukan sesuatu kebaikan di balik niat jahat

yang ada dalam benaknya.

Oleh karena itu, ikhlas sangat penting dikembangkan dalam
kehidupan, baik dalam lingkungan keluarga, di lembaga-lembaga
pendidikan dan sosial, serta di kalangan masyarakat luas. Dari
sini kita bisa berharap kehidupan yang harmonis dan dihiasi dengan
nilai-nilai etika dan moral berupa sikap ikhlas tesebut. Dan sangat
terkait dengan ikhlas itu adalah menempatkan niat yang baik dalam
setiap memulai sessuatu perbuatan. Ada sabda Nabi Muhammad
SAW. yang artinya : “Setiap perbuatan hanyalah bergantung pada

niat .

Namun perlu ditegaskan, bahwa setiap niat yang baik tidak
dapat memutar kemaksiatan dari porosnya. Karenanya sabda Nabi
itu tidak boleh diartikan, bahwa perbuatan mungkar bisa menjadi
makruf discbabkan oleh niatnya, Sabda Nabi ity hanya difokuskan
padaperbuatan-perbuatan yang bersifuc ketaatan dan mubah, Sebab
ketaatan suatu saat bisa berhalik menjadi maksiat dikarenakan niat
yang buruk.  Demildan juga perkara mubah bisa menjadi baik

B8 ;
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atau .|:‘ru‘ruk amat tergantung dari niatnya. Sedangkan alestat
sendiri tidak akan berbalik menjadi kebaikan oleh niat yang buruk,

ditambah ada unsur kesengajaan, maka akan berlipat ganda dosa
dan siksanya.

3. Sabar

Ada ungkapan yang menyatakan : “Kesabaran itu pahit jika
dilakukan sebab memerlukan pengorbanan, akan tetapi manis
akibat yang akan dirasakan.” Biasanya kesabaran diserta dengan
satu kata yang menjadi pasangannya, yaitu kemenangan. Karena
itu sabar termasuk perbuatan etis yang sulit dilakukan. Tidak
sernua orang bisa merhiliki sifac sabar ini.

Kesabaran dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu kesabaran
ketika ditimpa musibah (tabah) dan kesabaran dalam mengerjakan
sesuatu (rajin, tekun, istigomah) (Hamzah Ya'kub, 1996, 120).
Keutamaan orang yangsabar ketika ditimpa musibah atau malapetaka

itu direrangkan oleh Allah dalam firman-Nya :

“Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan

sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta,
buahan. Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang
besar (yaitu) orang-orang yang apabila dhitm?fm musibah, mereka
mengucapkan : Innaa lilaahi wa innaa ilaihi raaji uun [5E5ungglfhn}ra
kami milik Allah dan kEPEdH-N}"ﬂ kami kembali). Merlcka itulah
yang mendapat keberkatan yang sempurna dan rahmatdari I:uha.‘n n};i
dan mereka itulah orang-orang yang mendapat petunjuk.

(QS. 2: 55-157)

jiwa dan buah-

: ; =
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Sedunghan orang -::-r.mj:}’-1ll}‘,“r‘l"'“i'll*"" mcngrtmkanmﬁum”
. ' f L
bevarti tebkun, rajin, uler dan nmfrmu.'.l':. Orang }:"}1 .Thih dig
5 i ] H L ) e
tdak akan belok dan lurs dalam mrl.l.khlﬂ”-l‘m "”'l“"“}"d.

Keutamaan CSCOTINg, sepert firman-Nya :

"Sesungguhnya mercka yang, telah mengakui "Allah Tuhgy,
kimi”, kemudian berlaku lurus dalam |‘lt.‘lip,élkk1*‘“ it akan turup
malaikar kepadanya (uniuk menghibur mercka dengan kata-kag)
! "|:ll|g-.m takut dan jangan berduka cita, hfl'gﬂﬂlhim]ﬂh kalian
dengan surga vang dijanjikan (Allah) kepada kalian.” (QS. 4;
: 30) menurut Hamzah Ya'kub kesabaran itu tidak dapat
dipaksakan begitu saja dalam pribadi seseorang, melainkan ada

beberapa faktornya

(1) Keberanian, Sescorang dapat bersabar terhadap sesuatu jika
dalam jiwanya ada keberanian menerima musibah atau
keberanian dalam mengerjakan sesuatu. Dari seorang pen gecut
sulic. diharapkan padanya sikap sabar,

(2) Kekuatan, Seseorang dapat bersabar terhadap segala sesuatu
jika dalam dirinya cukup tersimpan sejumlah kekuatan moral,
Karena itu dari seseorang yang lemah kepribadiannya sangat
sulic diharapkan kesabarannya dalam menghadapi sesuatu.

(3) Kesadaran dan pengerahuan, Kesadaran adalah sumber
kesabaran, Jika sescorang memahami dan menyadari akan
manfaat sesuaty pekerjaan, barulah dia dapar bersabar dalam

mengerjakannya, Ini diingatkan oleh Nabi Khidr AS

“Bagaimana engkau dapar bersabag terhadap sesuatu yangengkat
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lid:}‘k mempunyai pengerahuan yang cukup dalam hal ini?”
(QS. 18 : 68) (Hamzah Ya'kub, 1996, 122)

Bertit - - : . s
itik tolak dari uraian di atas, kiranya penting untuk
menanamkan sikap sabar ini dalam hati kita masing-masing, Sebab

dengan sabar banyak manfaat yang akan kita perolch, antara lain :
pertama, memperoleh rahmat dan kegembiraan, sepert firman
Allah SWT. : “Berikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang
sabar.” (Q5. 2 : 115)

Kedua, memperoleh pertolongan dan kemenangan seperti
firman-Nya yang lain : “Dan jika kalian berjumlah dua puluh orang
yang sabar, akan mampu mengalahkan dua ratus orang dan jika
kalian berjumlah seratus orang yang sabar, akan mampumengalahkan
seribu orang-orang kafir, discbabkan mereka itu kaum yang tidak

mengerti.”  (QS. 8 : 65)

Ketiga, memperoleh kesenangan dan kebahagiaan seperti

firman-Nya : “Keselamatan atas kamu disebabkan keteguhan

hatimu dan alangkah senangnya tempat diam yang terakhir.”

(QS. 13 : 24)

Kesimpulannya yang bisa diambil dari uraian tentang sabar

bahwa kesabaran akan menjadi tiang penyangga bagi

di atas,
bab itu, orang yang tidak memiliki

keimanan seseorang, Oleh se
kesabaran yang mcnglndil{asikun di dalam dirinya tidak beral
Kalaupun ia mempunyal ktimanunldalam kadar yar

. keimanan.
i tergolong orang yang suka bimbang,

rendah, orang seperti in
Apabila mendapat kebajikan,

namun bila ditimpa musibah,

ia tetap pada kadar keimanannya,
ia justru berpaling ke arah kejelekan

Menggagas Etikea dan Maral di Tengah Modernitis 91



i, Karena 10, pretlu u|urjq;,“1‘““

dan ke arah kejelekan dan Jekalis

) ulrrull.nh.m modal dasar yang LT

sekali Lagi, balwa kesabarar

i "a!'J' i
penting LLI.".HII nu-].ll-:lllt.lll ;".lhu.mlh dan am l‘-ﬂl bari |m||,

4. Kasih sayang

Pada dasarnya sifat kasih sayang ini merupakan fitrah yany
Bahkan tidak hanya manusia, tetapi semug

Misalnya, pada

ada setiap manusia,
makhluk hia.lup di-.lrm;.-,:-r-.llli rasa kasih syang 1.
binatang, bila diperhatikan begitu kasihnya kepada anaknya,

schingga rela berkorban jikaanaknya diganggu. Macan yang dikenal
sebagai raja rimba dan amat garang, tidak akan memangsa anaknya

sendiri disebabkan adanya kasih sayang,

Naluri seperti ini juga ada pada manusia.  Seperti kasih
sayang orang-orang tua kepada anaknya dan sebaliknya kasih sayang
anak kepada orang tuanya. Hal ini terjadi pula dalam lingkungan
yang lebih luas, seperti dalam lingkungan keluarga, masyarakat
di lingkungan sckitar dan lebih luas lagi kasih sayang antara sesama

manusia.

Akan tetapi fitrah kasih sayang ini dapat tertutup jika terdapat
penghalang dan hambatan, misalnya karena pertengkaran,
peperangan, permusuhan, kerakusan, iri dengki, fitnah dan sifat
jelek lainnya. Justru karena didorong oleh sifat-sifat jelek itu, maka
yang muncul adalah kebencian dan permusuhan.

‘ Oleh karena itu, nilai-nilai kasih sayang, sebagai wujud dari
etika dan moral yang baik, perlu dikembangkan di l:t:ngah-tenﬂ“h
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|||.|-.'|..H.i|(.ll Islam sendiri menghendaki agar kasih sayang dan
afar belas kasih dikcmhang,kan secara wajar. Diawali d;lriik:ﬁgaman
m.u}'-lr.‘lk:ll |rrl-;rcil. yaitu Iingkungan kf'tlarga .i:lmp.li I-tr:pad;i
masyarakat yang lebih luas dalam bentuk kemanusiaan dan
||llf:k"”l'.illl alam sckitar.

Menurut Hamzah Ya'kub, jika sifat kasih sayang ini

cranam dalam diri pribadi seseorang, niscaya akan lahir sifat-

ifat etis lainnya, antara lain :

(1)

(2)

(3)

(4)

M .
yagas Erika dan Moral di

Pemurah, yaitu s suka mengulurkan tangan kedermawanan
kepada orang lain yang membutuhkannya. Dari sini akan
lahir sikap infaq, yakni membelanjakan harta bagi kepentingan

keluarga dan amal sosial.

-
Iolong-menolong, yaitu sikap yang senang membantu orang

lain, baik dalam bentuk tenaga dan moril. “Hendaklah kamu
tolong menolong dalam mengerjakan kebajikan dan takwa.”
(QS. 5 : 2) jika EjkﬂP yang demikian ini sudah tertanam
dalam hati, maka setiap ada orang lain yang kesulitan dan
ditimpa musibabh, selalu tergugah untuk bangkit memberikan

pertolongan.
uh karena sadar bahwa

Pemaaf, yaiw sifat pemaaf yang tumb
s dari kesalahan dan

manusia bersifat lemah, tidak terlepa
kekhilafan.

ya penuh dengan kasih sayang
suka kepdaa perdamaian dan
kedamaian kepada orang

n mencari permusuhan

Damai, yaitu orang yang jiwan
akan memancar darinya sikap

perbaikan. Ia selalu mengupayakan

yang memusuhinya, dan ridak ingl
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-

selalu cenderung untuk mendamaikan ataw mencan I‘flh.uL“I
Sikap sepertiini cermasuk nilar-nalas ettka dan moral "*’hvl}'..iu:-..um

r.|itur1[un Qluh ﬁI ':‘Eur'_tn r “I}L"ﬂ:ﬂ.-i" ||I’L..'I ll“.? }:I]Ii”l_ﬂ_‘” '-LI:I.

orang-orang yang I"_-| uman u;i,hﬁ}: byt I'I:.‘Lll‘l!.:. IH-ILEJ I_I.I II'I..H-L'.J.F'[! ih

antara keduanya.” (QS. 49 ¢ %)

(5) Persaudaraan, vaitu semangat untuk menjalin hubungay Ving
F i ]

baik antar manusia. Dengan dasar kasih sayang, akan mudal,
memunculkan :«..ik:l[} ]‘IL'rhrHIl.l.lr.'thll. Hl.'t'l-'l]llil‘l}'-'l. jik.i [id.lk .]d4

kasih sayang, sangat sulit ditumbuhkan persaudaraan gy

persahabatan,

Itulah diantara sckian banyak nilai-nilai etika dan moral
yang perlu senantiasa diakoualisasikan dalam setiap aspek

kehidupan masyarakat. Upaya itu harus diwujudkan dalam

lingkungan keluarga, sckolah, organisasi sosial dan pemuda, dan
dalam masyarakat berbangsa dan bernegara.  Sebenarnya masih

banyak nilai-nilai yang layak untuk divraikan. Namun demikian,
kelima nilai-nilai di atas dianggap t.'u]-:up untuk mencontohkan

begitu pentingnya aktualisasikan dari nilai-nilai tersebuc.

Manusia yang menjadikan nilai-nilai etika dan moral
tersebut atau dengan kata lain, manusia yang mcngisl;uniusih’-ﬂ
dirinya berarti menycrahkan  energirelegiusitas dan
kemanusiaannya secara total, tak bertendensi pada simbol, jargot
dan idiom keagamaan, tapi ada bukt amaliah-jihadiah, suat

akeualisasi prakeis yang membukeikan adanya produkivitas moril
keagamaan,
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Cara it dilewari sebagai

Leapungan dan purifikanf

Prﬂkli\- din unruk mencapal -fc‘:r;ll-ﬂ
. (kesucian), bukan semata karena
menunjukkan Pﬂngabdm“}’ﬂ”gli"[:gl kepada Allah SWT., melainkan
uga tuntutan memanusiakan dig, membebaskan k:}Jl;;;l manusia
Jant belenggu perilaku dan tingkah pola antikemanusiaan dan
memfitrikan difi supaya tak Bampang mengekspresikan perilaku
smoralitas, apalagi sampai mencipakan dan mendukung budaya

hewanl.

[slam, sebagaimana telah disinggung di muka, menyiapkan
platfarm atau pijakan normatif, kekuatan moral atau piranti etika
keberagamaan, rambu-rambut lalu lintas kehidupan yang dapat
mengantarkan, menyerahkan dan menyeberangkan cita-cita manusia
dan peradabannya menuju keselamatan, ketentraman, kesunyatan
dan kebahagiaan hidup di dunia maupun kehidupan yang kekal

di akhirar nanti.

Pijakan moral itu disediakan dan dikonsumsikan kepada
manusia supaya ia memiliki landasan yang kuat, tak mudah digoyah,
digoyang, dan diluluhlantakkan oleh kekuatan di luar dirinya yang
bermaksud mencari “kawan” dan korban yang bisa diajak secara

bersama-sama menuju kehancuranatau membangun dan mempilari

neraka sosial”.

Tanpa platform moral itu, atau manusia menisbikan,

Menthilkan ragam batu sandungan dan akumulasi penyakir sosial
Gn kultural. Dalant jangka waktu tertentu, hal itu bisa berakibat

lata] yakni manusia akan terhempaskan dirinya dalam

litt'::"F"‘-‘E'.:I‘Lhuvr:l::lhrm dan kedahsyaan kekacauan, (chaos).
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mua, ]'mruE :Eld#l I.Ip;[}ra.upaﬁ

Agar terhindar dari itu s€ SR
kan nilai-nilai etika dan Mora]

kongkrit untuk mengimplementasi ; :
sebagai pijakan dan roh dalam segala sepak terjang, tingkah fj
dan berbudaya kita di masyarakat. Dengan demikian, kit big,
berharap akan tercipta suatu komunitas masyarakat yang menyay,,

(inheren) dengan nilai-nilai moralitas.

Dunia modern dengan segala dampaknya akan bisa dihadap;
dengan kepada dingin, mampu mengambil yang baik daj
membuang jauh hal-hal yang jelek bahkan menguburkanny,
dalam-dalam. Dengan pijakan moral itu manusia tidak perly
khawatir, apalagi canggung dalam menghadapi jaman apapun
bentuknya. Sebab ia akan selalu survive tetapi juga dinamis dalam
menghadapi setiap gejolak dan perubahan yang terjadi.

Berpijak dari aktualisasi nilai-nilai etika dan moral it
diharapkan dapat sedini mungkin menyelamatkan masyarakat
dalam perjalanan dinamika sosial dan keburuhan masa depannya,
Aktiralisasi itu dilakukan dengan mengacu pada terwujudnya
dialektika horisontal (bablum minannas, hablum minalalam) dan
ketundukan vertkal (hablum minallah). Manusia hasil dari dua
dimensi hubungan iniakan tampil sebagai pemain dalam mewujudkan
peradaban dan ktbuda}raan mulia, peradaban dan martabat dengan
kualitas akhlak dan moral yang baik.

Dalam hal ini peran agama sangat strategis dalam menjagt
kelumintuan dua dimensi hubungan tersébut. Agama dapat
dijadikan acuan utama dalam menghadapi dinamika kehidupan

modern. Dengan demikian agama akan berfungsi sebagai supreme
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: yang jnclnbﬂfikan landasan dan kekuatan etik-spiritual kepada
- masyarakac dalam dialektika dan interaksi kehidupannya.

Selain itu agama akan menjadi kekuatan resistensial bagi

b masyarakat ketika berada dalam lingkaran persoalan kehidupan

."'-F“”H semakin kompleks dan derasnya arus globalisasi. Dalam

. kontcks demikian, masyarakar akan mempunyai ketahanan

,; untuk tetap swrvive dan tdak ada rasa kekhawatitan dalam
menghadapi setiap perubahan yang terjadi.

o



PENUTUP

Seperti disinggung di awal buku ini, bahwa persoalan etika
dan moral sangat terkait dengan persoalan manusia secara keseluruhan.

Namun demikian, pembahasan yang telah tersaji mungkin masih
jauh dari sempurna, perlu didiskusikan dan dibahas lagi.

Walaupun begitu, pembahasan yang bersifat sangat elementer
ini mudah-mudahan dapat dijadikan pijakan atau tambahan untuk
pembahasan dalam persoalan-persoalan terkait lainnya. Untuk
memberikan gambaran sekilas tentang apa yang telah disajikan,
berikut dapat kami buat kesimpulan sederhana.

Selama manusia hidup sesuai dengan hakikatnya scbagdl
makhluk individual dan makhluk sosial, maka akan terdapat
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, Karend i
akan terus terjadi proses interaksi anrara anggota masyarakat. Dalam
prosesinteraksiitu diperlukan aturan-aturan tertentu yang hcrﬁ.l"55i

L2
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untuk kebaj
djkhawati,ktin ;Lan kctclntraman hidup bersama. Jika tidak,
A0 terjadi benturan dan tumpang-tindih

kepentingan dan keka
1}1 " ckacauan (chaos) di tengah-tengah kehidupan

Karena ity dj
ini sangat ;1 II:: di dalam GBHN 1998 persoalan etika dan moral
Bk o l_m nkan untuk membentuk sikap batin dan sikap
yang setia dan-patuh pada norma dan ketentuan yang berlaku,

S'USI. .

Bahkan sampai MPR RI tahun 2001 mengeluarkan Ketetapan
Nomor VI tentang Etika Kehidupan Berbangsa, karena dewasa
ini bangsa Indorfesia mengalami kemunduran yang turut
menyebabkan terjadinya krisis multidimensi. Tap ini bisa dijadikan
acuan pokok bagi pemerintah dan seluruh bangsa Indonesia dalam
rangka menyelamatkan dan meningkatkan mutu kehidupan

berbangsa dan bernegara.

Selain itu, perkembangan jaman yang semakin maju dan
modern menuntut semua orang untuk mau hidup dengan penuh
kompetisi yang tidak jarang menisbikan semangat sportifitas dan
kejujuran, Tidak it saja, dalam mencapai tujuan, seringkali
memakai prinsip-prinsip menghalalkan scga]a. cara, s&mak_in
maraknya p:rilaku dan budaya hedonistis, n:puusm-:.. oporuunis,
kolusi dan manipulasi serta tingkah laku amoral lainnya.
Sebagai manusia yang memiliki nllr:{ni..

iidak manusiawi tersebut.  Harus

terus larut dalam suasana yang . . :
ada :Pj;:-upa}’a perbaikan dan antisipasi agar tidak semakin bobrok

tentu tidak ingin
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n ' b kﬂndi 1
- Oleh karena 1tu 51 my
_oral dan €t

Yirg
-« dalam arti terus berubah dan i;ﬂ.ktm ky
armis b fio i an
an manusia Jugd semaxin tidak sedit *

Iki[

haik secard :
dan jaman yang din

bahan dan perkembangan icu. harus diimbang; d’*ﬂg:u:
Perubaha

4gar 1
pene . _ Iy
keluar dari rel-rel kemanusiaan dan kfsllﬂ:n fjﬂ;h::a, Karf-'n&

£iu : | .
iru kemudian muncul apa yang discbut sebagal Ko Erif, ¥

: B
biasa digunakan sebagal rmbut-rambu bagi para Pekerjy gy
1

d Lanan nilai-nilal etika dan mory]
ann dan
penanam

profesional tertentu.

Jikadibiarkan, hampir bisadipastikan akan rerjadiikehidupm
yang bebas etik. Dan, dalam jangka wakru tertentu F_’“ﬂsip beka
etik itu akan menjadi ancaman, sekaligus tantangan, Ke ulit
yang mungkin dihadapi adalah kemustahilan kita untuk menolk
emajuan dunia modern di satu sisi, dan kcmampuan kita ungk
memilih dan memilih mana yang bermanfaat di sisi yang lain,

Dari uraian di atas dapat dikatakan, bahwa peranan manusiz
sangat besar. Artinya, kemajuan dunia modern itu akan mengarah
kepada kebaikan (maslabar) arau kejelekan (mafiadar), amat

tergantung kepada manusia yang menjalankannya. Di sinilah

perlunya bimbingan dan arahan agar manusia tidak tergelincir pads
hal-hal tidak baik,

Peran keluarga, sekolah d

Ketiga institus ;

an dan pendidikan yang baik, anak diarahka?

unﬂllk mampu mengelola dap, IR ey frcgrentin dumta modet™
bagi kepentingan diri, masyarakat dap, |in gkurllg:anﬂ}'a-



Ini dldasar.i karena nilai-nilai moral pendidikan merupakan
saranid yang penting untuk mengembangkan potensi kehidupan

manusia.  Pendidikan meliputi aspek efektif yang dapat
menumbuhlan sikap dan mentaljtas

ng baik dalam menjalankan
kehidpan sehari-hari, %GRl :

dan aspek kognitif yang dapat memperkaya
wawasan dan pengetahuan, serta asek psikomotorik yang akan

menumbuhkan kemampuan berbuat dalam rangka mewujudkan
kreasi dan aksi manusia.

Sedangkan dalam konsep Islam, etika dan moral mendapat
tckanan utama. Bahkan elemen moral itu merupakan tugas awal
kenabian Nabi Muhammad SAW., “Aku diutus untuk
menyempurnakan akhlak (memperbaiki) moralias (akhlak) yang
mulia.” Elemen itu ridak hanya berdimensi wakeu dan tempat.
Tetapi, di samping menjadi tugas awal kenabian, tetapi tugas itu
akan menjadi pilar utama tugas-tugas kemanusiaan di tempat lain
dan di masa-masa yang akan datang,

Oleh karena ajaran-ajaran Islam, seperti shalat, zakart, puasa
dan haji serta ibadah-ibadah muamalah, seperti sikap jujur, ikhlas,
kasih sayang dan ]ain-lain,_ sangat relevan dengan semua dimensi
wakru dan tempat. Ajaran Islam tidak hanya sesuaidengan komunitas
masyarakat Arab atau pada jaman Nabi SAW. Namun, ajaran

Islam bersifat universal dan komprehensif.

Ajaran moral Islam sangat mengaitkan tanggung jawab etis
dan tujuan-rujuan moral dengan peran aktif manusia dalam

penentuan sejarah danpergumulan eksistensi dirinya sebagai

makhluk yang diberi keunggulan hati nurani dan akal
pikiran.
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Dalam Islam, pola hidup manusia berada dalam kﬁ“truiﬂ;i
sistem kémas}raralcataﬂ dan kﬂﬂ’:gam&ﬂ_ yang tak Menindy,
mengorbankan, menjajah, dan mengebiri harkat dan Martahy,

kemanusiaan, Karena itu, dalam menghadapi dunia modern, Islam

mengenal prinsip luwes tapi tegas, yaitu mempertahankan pola

lama yang baik dan mengambil pola baru yang lebih baik. Artiny,,
Islam tidak apriori dengan dunia modern, tetapi juga tidak lapg,,
larut dengan kemajuan dunia modern, Namun, ia berusaha ungy),
mcngambij manfaat dari dunia modern tanpa meninggalkan poly

lama yang masih bisa digunakan.

Ajaran Islam yang demikian itu*memungkinkannya unuk
terus mengikuti perkembangan jaman. Dalam aru relevansi ajaran
nilai etis Islam dengan kehidupan dunia modern sangat dirasakan
dampaknya. Ajaran Islam menjadi frame dan platform etika dan
moral bagi pergulatan pemeluknya di tengah-tengah kehidupan
masyarakat.

Lalu bagaimana peran budaya dalam menumbuhkan dan
mencegah menyusutnya nilai-nilai etika dan moral di masyarakat?
Kalau kita berangkat dari pengertian kebudayaan scbagai seluruh
alcwalisasi gerak, aktifitas, perilaku, karya dan amal manusia sebagai
manifestasi dari potensi fitrah dan akal pikirannya, baik
menyangkut diri dan lingkungan masyarakat dalam menjalankan
tugas-tugas kemanusiaan, kiranya amat relevan bila dihubungkan

dengan perannya dalam mencegah menyusutnya nilai-nilai etika

moral.

‘Untuk terbentuknya suary budaya yang baik diperlukan
manusia-manusia yang mempunyaj kepribadian dan akhlak yang
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mulia d u
mtmpruzzk::?u“. Manusia dengan akhlak yang baik akan
i udaya yang baik. Dengan budaya yang baik akan

asyarakat den gan etika dan moralyan ¢ luhur. Sebaliknya,

usi
marn r;(:lﬁngaﬂ akhlak yang jelek akan memproduksi budaya
masya T Ettngan tl:ika clan moral yang rendah.

| +I‘<‘EIEHEL itu kajian tentang kebudayaan ridak bisa dilepaskan
dari kﬂjlﬂl‘l tentang manusia, Dengan kata lain, kebudayaan tidak
akan lahir tanpa adanya manusia sebagai makhluk yang berbudaya.
Dan, s-i:baliknya, manusia tidak akan terlihat kualitas
kemanusiaannya tanpa ia berkarya, berkreatifitas, dan beramal

Dengan demikian, harusada usaha-usaha untuk membentuk
budaya-budaya yang baik agar terbentuk etika dan moral yang
kuat di tengah-tengah masyarakat. Upaya itu bisa melalui proses
internalisasi, yaitu proses panjang sejak individu dilahirkan, sampai
'ia meninggal, dimana ia belajar menanamkan dalam

kepribadiannya segala perasaan, hasrat, nafsu serta emosi yang
diperlukan sepanjang hidupnya.

Usaha yang lain juga melalui proses sosialisasi, yaitu suatu
ndividu dari masa anak-anak hingga maa

proses di mana scorang |
am melakukan hubungan dan

tuanya belajar pola-pola tindakan dal 1
interaksi dengan i ndividu lain yang mempunyal peran dan statu;
beragam dan majem uk yang mungkin ada dalam kehidupan seh uri-

hari.
s tersebur, bisa pula melalui proses

hkan dengan istilah “pembudaya e |
ari dan menyesuaikan alam

* Gelain dari dua prose

enkulturasi, yang bisa diterjema

i elaj
Dalam proses 1l seseorang mempeia)
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riadat, sistem no
pikiran serta sikapnya dengan adat 1sua fma, d,
dup dalam kebudayaannya. Proge, &

eraturan-peraturan yang hi :
P p rumah, kemudian teman sebay,

dimulai dari lingkungan cerkecil di ! X |
dan berlanjut pada lingkungan sosial masyarakat yang lebih |,

Ketiga proses itu jika benar-benar diwujudkan, akan sang

mendukung bagi tegaknya nilai-nilai etika dan moral. Karen, i,
- peran agama dan pendidikan sangat penting untuk mengarahkgy,
proses itu kepada hal-hal yang positif-konstruktif.

Demikianlah, buku yang sangat sederhana ini lebih diniatkan
sebagai refleksi akan pentingnya peran etika dan moral dalam dunig
modern, Dalam arti, bahwa apa yang telah tersaji dalam buky
ini, dalam beberapa hal perlu dikfmhangkan, bahkan jika ada,
koreksi dan diluruskan.

Akhirnya, kepada Allah jualah semuanya patut
dikembalikan, dan tak lupa untuk terus mengharap ridha dan
lindungan-Nya dalam menapaki hidup yang tidak semakin ringan

1ni.
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LAMPIRAN

KETETAPAN
MAJELIS PERMUSYAWARATAN
RAKYAT REPUBLIK INDONESIA
NOMOR VI/MPR/2001
TENTANG
ETIKA KEHIDUPAN BERBANGSA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESp

MAJELIS PERMUSYAWARATAN RAKYAT REPURL [k
INDONESIA |

Menimbang : a. bahwa sebagaimana termakryf dalam
- Pembukaan Undan g-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945,
terbentuknya Negara Kesatuan Republik
Indonesiaadalah untuk melindun gisegenap
bangsa Indonesia dan seluruh t mpahdarah
Indonesia dan untuk memajukan
kesejahteraan umum, mencerdaskan

kehidupan bangsa dan ikut melaksanakan

110 MEHﬂﬂgm Etika dan Moral di ngﬂ-li' Modernitas



ketertiban dunia yang berdasarkan
kemerdekaan, perdamaian abadi dan
keadilan sosial;

. bahwa untuk mewujudkan ¢ita-cita luhur
bangsa Indonesia sebagaimana termaktub
dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945
tersebut, diperlukan pencerahan sekaligus
pengalaman etika kehidupan berbangsa
bagi seluruh rakyat Indonesia;

. bahwa etika kehidupan berbangsa dewasa
ini mengalami kemunduran yang turut
menyebabkan  terjadinya  krists

multidimenst;

. bahwauntukitudiperlukanadanya rumusan
tentang pokok-pokok etika kehikdupan
berbangsa sebagai acuan bagi pemerintah
dan seluruh bangsa Indonesia dalam rangka

menyelamatkan dan meningkatkan mutu

kehidupan berbangsa iru;

. bahwa sehubungan dengan pertimbangan
pada huruf a, b, ¢ dan d perlu adanya
Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat
Republik Indonesia tentang Frika
Kehidupan Berbangsa.



"BabI  : Pendahuluan

Bab [T : Pokok-Pokok Erika Kehidupan Berbangsa
Bab Il : Arah Kebijakan
Bab IV : Kaidah Pelaksanaan
Bab V : Penutup
Pasal 2

Isi dan rincian sebagaimana termaktub pada Pasal 1 diuraikan
dalam naskah terlampir dan menjadi bagian yang tidak terpisahkan

dari Ketetapan ini. )

Pasal 3
Merekomendasikan kepada Presiden Republik Indonesia

dan lembaga-lembaga tinggi negara serta masyarakat untuk
melaksanakan Ketetapan ini sebagai salah satu acuah dasar dalam
penyelenggaraan kehidupan berbangsa.

Pasal 4
Ketetapan ini mulai berlaky pada tanggal ditetapkan

Diterapkan di Jakarta
Pada tanggal 9 November 200]
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pENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Iﬂdﬂncsia diﬂiptﬂ.l{ﬂﬂ Mlﬂ.hj Tuhan Yﬂﬂg Mﬂ}m

Bangsa tas dasar suku, huday&, ras dap

Kuasa, sebagai bangsa majemuk a |
agama. Anugmh tersebut patut dia}rukun dengan Eﬂl'rﬂ mﬂlghargai
kemajemukan yang hingga saat ini tetap dapat terus *:llph‘:rt:athzur11':.-1n,r

dipelihara dan dikembangkan.

Semua agama turut memp EI'ICDI{UI‘] intcgrasi nasional lTlE].:;Liui
ajaran-ajaran yang menekankan rasa adil, kasih sayang, persatuan,
persaudaraan dan kebersamaan. Selain itu, nilai-nilai luhur budaya
bangsa yang dimanifestasikan melalui adat istiadat juga berperan

dalam mengikat hubungan batin pada diri setiap warga negara.

Kesadaran kebangsaan yang mengkristal yang lahir dari rasa
senasib dan sepenanggungan, akibat penjajahan, telah berhasil
membentuk wawasan kebangsaan Indonesia seperti yang tertuang
dalam Sumpah Pemuda pada tahun 1928, yaitu tekad bertanah
air satu dan berbangsa satu serta menjunjung bahasa persatuan,
bahasa Indonesia. Tekad bersatu ini kemudian dinyatakan secara
politik sebagai bangsa yang merdeka dan berdaulat dalam proklamasi
17 Agustus 1945. Akan tetapi, sejak terjadinya krisis
multidimensional, muncul ancaman yang serius terhadap persatuan
bangsa dan terjadinya kemunduran dalam pelaksanaan etika
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I;:iili:u::.n h“bangﬂ' Hal itu rampak dari konflik sosial yang

Pl ng?n’ h““"'k”mﬂgn}ra sopan santun dan budi luhur dalam
P:;;ﬁif,ﬂu an sosial, melemahnya kejujuran dan sikap amanah dalam
i berbangsa, pengabaian terhadap ketentuan hukum dan
pRERNLCEN dan Eﬁhagainﬁ yang disebabkan oleh berbagal faktor

yang berasal dari dalam maupun luar negeri.

Faktor yang berasal dari dalam negeri, antara lain (1) masih
melemahnya penghayatan dan pengamalan agama dan munculnya
Etmahamm terhadap ajaran agama yang keliru dan sempit, serta
tidak harmonisnya pola interaksi antar umar beragama; (2) sistem
sen.traJisaﬁi pemerintallan di masa lampau yang mengakibatkan
ter) adin}r:a pen UJ'I'IPIJJGI.H kekuasaan di Pusatdan pe ngal::ai,-an terhadap
kepentingan daerah dan timbulnya fanatisme kedaerahan; (3) tidak
berkembangnya pemahaman dan penghargaan atas kebinekaan dan
kemajemukan dalam kehidupan berbangsa; (4) terjadinya
. ketidakadilan ekonomi dalam lingkup luas dan dalam kurun wakeu
yang panjang, melewati ambang batas kesabaran masyarakat secara
sosial yang berasal dari kebijakan publik dan munculnya perilaku
ekonomiyang bertentangan dengan moralitas dan etika; (5) kurangnya
keteladanan dalam sikap dan perilaku sebagai pemimpin dan wkoh
bangsa; (6) tidak berjalannya penegakan hukum secara optimal,
dan lemahnya kontrol sosial untuk mengendalikan perilaku yang
menyimpang dari etika yang secara alamizh masih hidup di tengah-

tengah masyarakag; (7) adanya kererbatasan kemampuan budaya

lokal, daerah dan nasional dalam merespons pengaruh negatif dari
(8) meningkatnya prostitusi, media pornografi,

budaya luar;
peredaran dan penyelundupan obar-

perjudian, serta pemakatan,

obat tetlarang.
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I i meliputi
dari luar negeri meliputi, ane,
i r yang berasal . !
lai [lfgll:r{;;iiﬂgi;haﬁsasi kehidupan yang semakin me],,
ain :

ng semakin tajam; (2) makj,
d ingan antar bangsa ya dal
engan persaing . Lekuatan global dalam perumygg,
kuatnya intensitas intervenslt Ke .

kebijakan nasional, |

Faktor-faktor penghambat dan yang sckallgu:s mﬂrupai‘;aﬂ
ancaman tersebut dapat men gakibatkan bangsa Indonesia 1m=:nga!gm-|,f
kemunduran dan ketidakmampuan dalam men.gaktuahsasl
segenap potensi yang dimilikinya unthk mencapal 'persatuan,
mengembangkan kemandirian, keharmonisan ::1;1:‘.1 kema‘}ua?m. Oleh
sebab itu, diperlukan upaya sungguh-sungguh untuk mengingarkap
kembali warga bangsa dan mendorong revitalisasi khazanah etk
dan moral yang telah ada dan bersemi dalam masyarakat sehingga
menjadi salah satu acuan dasar dalam kehidupan berbangsa,

B. Pengertian
Etika Kehidupan Berbangsa merupakan rumusan yang

bersumber dari ajaran agama, khususnya yang bersifar universal,
dan nilai-nilai luhur budaya bangsa yang tercermin dalam Pancasila
sebagai acuan dasar dalam berfikir, bersikap dan bertingkah laku
dalam kehidupan berbangsa.

C. Maksud dan Tujuan

Rumusan tentang Erika Kehidupan Berbangsa ini disusun
de:?gan rfja]ﬁud untuk membany memberikagp penyadaran tentang
artt penting tegaknya etika dan moral dalam kehidupan berbangsa.

dimmuskan dﬂngan tujuan
Ingkatkan kualitas manusia yang

lak : Sy
Indonesia dajap, kehidupan I}trb:ng;:“ha serta berkepribadian

M, ;
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BAB 11

POKOK-POKOK ETIKA KEHIDUPAN BERBANGSA

——

Dengan mencermati adanya berbagai kondisi masa lalu dan
masa kini serta tantangan masa depan, diperlukan pokok-pokok
etika kehidupan berbangsa yang mengacu kepada cita-cita persatuan
dan kesatuan, ketahanan, kemandirian, keunggulan dan kejayaan,

serta kelestarian lingkungan yang dijiwai oleh nilai-nilai agama dan
nilai-nilai luhur budaya bangsa. :

Pokok-pokok etika dalam kechidupan berbangsa
mengedepankan kejujuran, amanah, keteladanan, sportifitas, disiplin,
etos kerja, kemandirian, sikap toleransi, rasa malu, tanggung jawab,
menjaga kehormatan serta martabat diri sebagai warga bangsa.

Adapun uraian Etika Kehidupan Berbangsa adalah sebagai

berikur :

1. Ftika Sosial dan Budaya

Etika Sosial dan Budaya bertolak dari rasa kemanusiaan yang
mendalam dengan menampilkan kembali sikaP jujur, s:thng
peduli, saling memahami, saling menghargai, sahfatg mencintai,
dan saling menolong di antara scsama manusia dan warga
bﬂ.ﬂgsa. Sejalan dengan itu, perlu menumbuhkembangkan
kembali budaya malu, yakni malu berbuat kﬂs:ﬂallzla? d:an.siznl:ua
yang bertentangan dengan moral agama dan nilai-nilai lubur
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budaya bangsa. Untuk itu, juga per[u dimmhuhkﬂmbﬂnghn

kembali budaya keteladanan yang harus fl'“"’!“?ka“ dalay,
perilaku para pemimpin baik formal maupun informg] pad

setiap masyarakat.

Etika ini dimaksudkan antuk menumbuhkay s
mengembangkan kembali kehidupan |:rEI rbangsayang berly, s
tinggi dengan menggugah, menghargal, da.n mmgfmbangkau
kebudayaan nasional yang bersumber dari budaya daergh, g
mampu melakukan adaptast, interaksi dengan bangsa lain, d,
tindakan proaktif sejalan dengan tuntutan globalisasi, Untuk
itu, diperlukan penghayatan dan pengamalan agama yang benas
kemampuan adaptasi, ketahanan dan kreatifitas budaya dag

masyarakar.
2. Etika Politik dan Pemerintahan

Etika Politik dan Pemerintahan dimaksudkan untuk mewujudkan
pemerintahan yang bersih, efisien dan efektif serta menumbuhkan
suasana politik yang demokratis yang bercirikan kererbukaan,
rasa bertanggung jawab, tanggap akan aspirasi rakyat, menghargai
perbedaan, jujur dalam persaingan, kesediaan untuk menerima
pendapat yang lebih besar serta menjunjung tinggi hak asasi
manusia dan keseimbangan hak dan kewajiban dalam kehidupan
berbangsa.  Etika pemerintahan mengamanatkan agar
pcn}*eIer?ggaman negara memiliki rasa kepedulian tinggi dalam
:::mbc:rk.an pelayanan kepada publik, siap mundur apabila

fasa dirinya telah melanggar kaidah dan sistem nilai ataupun

dianggap tidak mampu memenuhi amanah masyarakat, bangs?
dan negara, -
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Masalah potensi ~
. e Ensfai }?“rfE dapat menimbulkan permusuhan dan
P angan diselesaikan secara musyawarah d
kearifan dan kebijaksa 3 i S Poe s
i .] i lb naan sesuai dengan nilai-nilai agama dan
- u]:|| ur udaya, dengan tetap menjunjung tinggi
pegt :3 aan sebagal sesuatu yang manusiawi dan alamiah. Erika
politik dan Pemerintahan diharapkan mampu menciptakan
suasana harmonis antar pelaku dan antar kekuatan sosial politik
serta antar kelompok kepentingan lainnya untuk mencapai
sebesar-besar kemajuan bangsa dan negaradengan mendahulukan
kepentingan bersama daripada kepentingan pribadi dan

golongan.

Etika politik dan Pemerintahan mengandung misi kepadasetiap
pejabat dan elit politik untuk bersikap jujur, amanah, sportif,
siap melayani, berjiwa besar, memiliki keteladanan, rendah hati,
dan siap untuk mundur dari jabatan publik apabila terbukti
elakukan kesalahan dan secara moral kebijakannya

bertentangan dengan hukum dan rasa keadilan masyarakat.

Etika ini diwujudkan dalam bentuk sikap yang bertata krama
~ dalam perilaku politik yang coleran, tidak berpura-pura, tidak
arogan, jauh dari sikap munafik serta tidak melakukan

kebohongan publik, tidak manipulatif dan berbagai rindakan
yang tidak terpuji lainnya.

3. Ftika Ekonomi dan Bisnis

Frika Ekonomi dan Bisnis dimaksudkan agar prins p ::la.n perilaki
ekonomi dan bisnis, baik oleh perseorangan, institusi, maupun

pengambil keputusan Jalam bidang ekonomi dapat melahirkan
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kondisi dan realias ekonomi yang hmirﬂ:n persaingan y,,

jujur, berkeadilan, 'mﬂndnmn? bcrklfm aﬂg:l:; Etjls ketj
ckonomi, da}ra tahan ekonoml dan fmljmg Sﬂ.lng. dan
terciptanya suasana kondusif untl.lk Pfl':l ‘Efr ;}:fm k:kﬂnmmi
yang berpihak kepdaa rakyat kecil melalul _fdrl]& N Secary
berkesinambungan. Erika ini mencegah ferjacinya prakeik.
praktik mon upc-ii, ﬂ!igﬂpﬂli, k;'hij.ﬂkﬁlﬂ E.kﬂ ﬂﬂ‘ml }’ﬂﬂg m-:-. ngarah
kepada perbuatan korupsi, kolusi dan l:IEPC.'[lS[TlE, Fllskflmiﬂasi
yang berdampak negatif terhadap Eﬁsitn51, persaingan sehq;
dan keadilan, sertamenghindarkan perilaku menghalalkan segy,

cara dalam memperoleh keuntungan.

4. Ftika Penegakan Hukum yang Berkeadilan

Etika Penegakan Hukum yang Berkeadilan dimaksudkan uncyk
menumbuhkan kesadaran bahwa tertib sosial, ketenangan dan
keteraturan hidup bersama hanya dapat diwujudkan dengan
ketaatan rerhadap hukum dan seluruh peraturan yang berpihak
kepada keadilan. Keseluruhan aturan hukum yang menjamin
tegaknya supremasi dan kepastian hukum sejalan dengan upaya
pemenuhan rasa keadilan yang hidup dan berkembang di dalam
masyarakat.

-

Etika ini meniscayakan penegakan hukum secara adil,
perlakuan yang sama dan tidak diskriminatif terhadap setiap
warga negara di hadapan hukum, dan menghindarkan
penggunaan hukum secara salah sebagai alat kekuasaan dan
bentuk-bentulk manipulasi hukum lainnya.
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5. Etika Keilmuan

Erika keil di
ik mu&’.n dimaksudkan untuk menunjang tinggi nilai-
nilai kemanusiaan, ilmy

——— . pengetahuan dan teknologi agar warga

Pu menjaga harkar dan martabatnya, berpihak
kepac.ia kebenaran untuk mencapai kemaslahatan dan kemajuan
sesuai dengan nilai-nilaj agama dan budaya. Etika ini diwujudkan
secara pribadi ataupun kolektif dalam karsa, cipta, dan karya,
yang tercermin dalam perilaku kreatif, inovarif dan komunikadf
dalam kegiatan membaca, belajar, meneliti, menulis, berkarya,
serta menciptakan iklim kondusif bagi pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Etika Keilmuan menegaskan pentingnya budaya kerja keras
dengan menghargai dan memanfaatkan waktu, disiplin dalam
berfikir dan berbuat, serta menepati janji dan komitmen diri
untuk mencapai hasil yang terbaik, Di samping itu etika ini
mendorong tumbuhan kemampuan menghadapi hambatan,
rintangan dan tantapgan dalam kehidupan, mampu mengubah
tantangan menjadi peluang, mampu menumbuhkan kreatifitas
untuk menciptakan kesempatan baru, dan tahan bji serta pantang

menyerah.

6. Etika Linglkungan |
Etika Lingkungan menegaskan pentingnya kesadaran menghargai
dan melestarikan lingkungan hidup serta penataan tdta ruang

secara berkelanjutan dan bertanggung jawab.



BAB III
ARAH KEBIJAKAN

Arah kebijakan untuk membangun etika kchidupan
berbangsa diimplementasikan sebagai berikut :

1. Mengakrtualisasikan nilai-nilai agama dan budaya luhur bangs, .
dalam kehidupan pribadi, keluarga, masyarakar, bangs,
dan necgara melalui pendidikan formal, informal dap
nonformal dan pemberian contoh keteladanan oleh par
pemimpin negara, pemimpin bangsa, dan pemimpin

masyarakat.

2. Mengarahkan orientasi pendidikan yang mengutamakan
aspek pengenalan menjadi pendidikan yang bersifat terpadu
dengan menekankan ajaran etika yang bersumber dari ajaran
agama dan,budaya luhur bangsa serta Fendidik}:ln watak dan
budi pekerti yang menekankan keseimbangan antara kecerdasan
intelektual, kematangan emosional dan spiritual, serta amal

kebajikan.

3. Mengupaya agar setiap program pembangunan dan keseluruhan
aktivltas kehidupan berbangsa dijiwai oleh nilai-nilai etika dan
akhlak mulia, baik pada tahap perencanaan, pelaksanaan:
maupun evaluasi.
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BAB IV
KAIDAH PELAKSANAAN

KEI:"JEI(EH untuk internalisasi dan sosialisasi etika

kc!ﬂdupan berbangsa dilakukan secara sungguh-ﬁllﬂgg'-lh dengan
kaidah-kaidah sebagai berikur :

1.

Internalisasi dan sosialisasi etika kehidupan berbangsa tersebut

menggunakan pendekatan agama dan budaya.

[nternalisasi dan sosialisasi etika kehidpuan berbangsa dilakukan
melalui pendekatan komunikatif, dialogis dan persuasif tidak

melalui cara induktrinasi.

Mendorong swadaya masyarakat sccara sinergis dan
berkesinambungan untuk melakukan internalisasi dan

sosialisasi etika kehidupan berbangsa.
kan dan memaruhi etika-etika profesi; etika

ckonomi, kedokteran, guru, jurnalistik,
dengan pokok-pokok etika kehidupan

Mengembang
profesi hukum, politik,
dan profesi lainnya sesual

berbangsa.

asi dan sosialisasi serta pengalaman etika kehidupan
agian dari pengabdian kepada Allah,

Internalis

berbangsa merupakan b
Tuhan Yang Maha Kuasa.
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BAB V
PENUTUP

Etika kehidupan berbangsa i disusun untuk damalkyy
oleh selurubh warga bangsa.
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